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MOTTO 
 
 
               
           
  
 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 
        Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
  kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa  
yang tidak kamu ketahui" (QS. Al-Baqoroh: 30) 
           (Departemen Agama, 2005: 6). 
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ABSTRAK 
 
Amin Mahmudi, Juli 2017, Internalisasi Karakter Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Madrosatul 
Qur‟an Andong Boyolali, Skripsi Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Kata Kunci: Internalisasi Karakter Kepemimpinan, Pondok Pesantren 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah pentingnya bagi seorang muslim bisa menjadi kader 
pemimpin yang akan memberikan perubahan positif dalam berkehidupan di NKRI yang  masih banyak 
dengan problematika khususnya masalah pemimpin yang bertanggung jawab, jujur, kasih sayang, dan 
disiplin. Sebab sudah diketahui bahwa di zaman ini sangat sedikit seorang pemimpin yang memiliki dasar 
dari sifat kepemimpinan tersebut. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana internalisasi karakter kepemimpinan santri yang dilakukan di PPMQ, santri dapat hidup mandiri 
dan menjadi calon pemimpin yang mampu menghadapi tantangan zaman, karena seorang santri adalah 
salah satu kader penerus ajaran Islam yang mewarisi ajaran para nabi dan rasul, memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang besar dalam mengemban amanah sebagai pemimpin di dunia “Khalifah fil‟Ardhi” 
 Penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, bertempat di PPMQ dengan judul Internalisasi 
Karakter Kepemimpinan Santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an Andong Boyolali. Subyek dalam 
penelitian ini adalah kyai, sedangkan informan penelitian adalah seluruh pengurus atau ustadz, dan para 
santri. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Sedangkan 
teknik keabsahan data yang digunakan adalah dengan triangulasi sumber dan triangulasi data. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisa dengan proses pengumpulan data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 
 Hasil penelitian ini adalah menggambarkan internalisasi karakter kepemimpinan santri yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an, yakni, 1) Peran nyata PPMQ dalam internalisasi 
karakter kepemimpinan bagi para santri, 2) Metode yang digunakan oleh PPMQ dalam internalisasi 
karakter kepemimpinan santri yaitu, metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, dan metode 
hukuman, 3) Hasil internalisasi karakter kepemimpinan bagi santri di PPMQ mewujudkan berbagai sifat 
kepemimpinan, yaitu sifat tanggung jawab, sifat kedisiplinan, sifat empati, sifat sabar, dan sifat kasih 
sayang. 
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                  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Karakter memberikan gambaran tentang suatu bangsa, sebagai penanda, penciri sekaligus 
pembeda suatu bangsa lainnya. Karakter adalah arahan tentang bagaimana bangsa itu menapaki dan 
melewati suatu zaman dan menghantarkannya pada suatu derajat tertentu. Bangsa yang besar 
adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban besar yang 
kemudian mempengaruhi perkembangan dunia. Demikianlah yang terjadi dalam sebuah perjalanan 
sejarah (Akh. Muwafiq Saleh, 2012: 1). 
Dalam pembentukan sebuah karakter perlu adanya pendidikan terlebih dahulu. Adapun 
pendidikan tersebut sebagai suatu usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Sedangkan esensi dari sebuah pendidikan itu sendiri adalah untuk 
membentuk karakter kepemimpinan.  
Nabi Muhammad SAW sebagai manusia sempurna yang pernah hidup di muka bumi telah 
memberikan contoh keteladanan bagaimana membangun karakter kepemimpinan bangsa dan dapat 
mempengaruhi segala penjuru dunia, sehingga Michael H.Hart penulis buku 100 tokoh berpengaruh 
di dunia telah menempatkan Nabi Muhammad SAW sebagai manusia yang paling berpengaruh 
sepanjang sejarah kehidupan manusia.   
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Adapun lembaga pendidikan di Indonesia banyak yang menanamkan karakter 
kepemimpinan bagi peserta didiknya sehingga akan mewujudkan individu generasi penerus 
perjuangan bangsa Indonesia yang tangguh dan bisa diandalkan. Begitupula dengan pondok 
pesantren, banyak pondok pesantren di Indonesia yang memberikan internalisasi karakter 
kepemimpinan bagi para santrinya.  
Internalisasi karakter kepemimpinan ini sangat erat kaitannya dengan tujuan pondok 
pesantren itu sendiri, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi selaku 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani, rohani, 
kepribadian yang bagus dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan juga kebangsaan. 
Adapun dalam perkembangan pesantren dilihat dari sisi sejarahnya dapat disebut sebagai 
salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantren muncul bersamaan dengan 
Islamisasi yang terjadi di bumi nusantara pada abad ke-8 dan ke-9 masehi, dan terus berkembang 
sampai saat ini. Pesantren bisa menjadi lembaga alternatif pada saat ini dan masa depan sekaligus 
sebagai motor penggerak dan pengawal arus perubahan sosial (Abdul Mu‟in, 2007: 16).  
Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren biasa disebut dengan pondok saja atau kedua 
kata tersebut digabung menjadi satu sehingga disebut pondok pesantren. Menurut Syamsul Nizar 
(2013 : 85), pesantren merupakan pendidikan Islam tradisional yang tumbuh dan berkembang di 
tengah-tengah masyarakat muslim dan ikut terlibat langsung dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia. 
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 Adapun menurut Mardiyah ( 2013: 1-2), dunia pesantren merupakan fenomena yang sangat 
menarik  dan unik. Lembaga pendidikan yang unik dan khas dikatakan “tradisional” ini memiliki 
nilai-nilai pendidikan yang tinggi yang tidak banyak disadari dan diperhatikan oleh dunia 
pendidikan formal pada umumnya. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik, 
tidak saja karena keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode, dan 
jaringan yang diterapkan oleh lembaga agama tersebut. 
Dalam hal kontribusi pendidikan, pondok pesantren ternyata memberikan sesuatu yang 
sangat berarti dalam memberdayakan potensi santri, sehingga pesantren mampu menjadi wadah 
perubahan yang jelas bagi masa depan santri khususnya dalam internalisasi karakter 
kepemimpinan. Maka tidak dapat dipungkiri kalau pondok pesantren sejak dulu banyak melahirkan 
orang-orang besar. Perannya sebagai tempat penyebaran agama Islam, pencetak kader pemimpin 
bangsa dan negara, misalnya KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Ahmad Dahlan, KH. Mahfud Tremas, KH. 
Nawawi Al-Bantani, KH. Abdurrahman Wahid, Drs. Din Syamsudin adalah sebagian dari sederet 
nama tokoh pesantren yang telah banyak berkiprah dan mengharumkan nama Indonesia dengan 
jiwa kepemimpinannya sebagai khalifah fil ardhi melalui karya dan perjuangannya. Dengan 
landasan agama dan cara menaksanakan kepemimpinan yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, 
pondok pesantren mampu memberikan hal yang berbeda dari sekolahan pada umumnya. Pondok 
pesantren jelas memiliki peranan yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dari sejarah 
perkembangan dan pembangunan bangsa serta pencetak kader pemimpin (Nuhrison M. Nuh, 2010: 
93). 
Salah satu ulama yang bernama KH. Hasyim Asy‟ari adalah pendiri pondok pesantren Tebu 
Ireng yang berada di kota Jombang Jawa Timur. Walaupun tantangan zaman menekan, segala 
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permasalahan umat yang dihadapkan kepada beliau silih berganti seperti perbedaan madzab dan 
tekanan dari penjajah Belanda, akan tetapi beliau tetap tegas dengan pendiriannya. Karakter dasar 
beliau yang tegas dalam mempertahankan iman dan keyakinan menjadikan beliau salah satu 
mujahid dalam menfatwakan “Resolusi Jihad” melawan Belanda. Sikap kepemimpinan serta 
perilaku kerendahan hati beliau sebagai seorang pemimpin pondok pesantren sangat dihormati oleh 
santri dan umat sampai sekarang. Pondok pesantren yang beliau dirikan masih tegap berdiri dan 
banyak mengasilkan para pemimpin-pemimpin besar, salah satunya cucu beliau KH. Abdurrahman 
Wahid (GusDur) yang menjadi presiden Republik Indonesia ke 4. 
Salah satu ulama yang bernama KH. Nawawi Al-Bantani dilahirkan tahun 1813 dan wafat 
tahun 1897 memiliki kedisiplinan ilmu yang tinggi, karakter kepemimpinannya mampu membina 
masyarakat Jawa Barat khususnya di Banten. Kitab-kitab karya beliau diantaranya Syarh Sulamun 
al-Munajah, Sulam at-Taufiq dan masih banyak kitab yang lainnya. Karakter beliau yang penyabar, 
jujur, amanah, dan piawai dalam memberikan contoh serta suri tauladan yang mudah diserap oleh 
masyarakat. Beliau adalah pendakwah yang memiliki ilmu pengetahuan yang luas. Kesederhanaan 
beliau bagian dari sifat kepemimpinan yang tidak perlu menjadikan seseorang merasa rendah diri, 
dan hal itu yang menjadikan beliau memliki tempat yang spesial dalam hati masyarakat khususnya 
di Jawa. 
Seluk beluk keberhasilan pondok pesantren menghasilkan orang-orang besar tersebut tidak 
lain karena pondok pesantren mampu menjalankan perannya dengan baik serta disiplin ilmu yang 
tinggi. Ibnu Hajar (2009: 39), mengutarakan peran pondok pesantren ada beberapa bagian : 1) 
Menyebarkan dan mempertahankan ajaran dan nilai-nilai Islam, 2) Merupakan salah satu tempat 
kontrol perilaku dalam masyarakat dari isu nasional dan internasional, 3) Membantu memecahkan 
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persoalan masyarakat, 4) Menjadi agen perubahan sosial, 5) Sebagai pembentuk karakter 
kepemimpinan, 6) Berperan sebagai pembentuk kader-kader ulama, cendikiawan muslim. 
Adapun di dalam pembentukan karakter kepemimpinan ada banyak cara yang diberikan 
pondok pesantren, misalnya dengan menanamkan akhlak terpuji dengan mengambil sumber teladan 
kepemimpinan yang dimiliki Rasulullah SAW seperti shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah. 
Contoh lainnya seperti belajar khitobah (pidato), mengaji kitab, berorganisasi, berbahasa Arab dan 
Inggris, bakti sosial, baik, sopan, taat pada asatidz pondok dan pimpinan pondok pesantren serta 
disiplin yang tinggi. Semua hal tersebut merupakan langkah awal internalisasi karakter 
kepemimpinan agar santri dapat hidup mandiri dan menjadi calon pemimpin yang mampu 
menghadapi tantangan zaman, karena seorang santri adalah salah satu kader penerus ajaran Islam 
yang mewarisi ajaran para nabi dan rasul, memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam 
mengemban amanah sebagai pemimpin di dunia “Khalifah fil‟Ardhi”. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 30 yaitu : 
                    
                  
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui" 
(Departemen Agama, 2005: 6 ). 
Empat karakter kepemimpinan yang paling terkenal dari Nabi Muhammad SAW adalah 
shiddiq, amanah, tabligh, fathonah (Suyadi, 2013: 7). Hal ini di maksudkan agar para santri tidak 
terlepas dari karakter kepemimpinan Nabi Muhammad SAW sebagai landasan yang paling utama 
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untuk menanamkan nilai-nilai kepemimpinan, ketaatan santri kepada Nabi Muhammad SAW akan 
menimbulkan ketaatan mereka kepada ajaran agama Islam dan Allah SWT. Zakiyah Darajat (2009: 
187), menyimpulkan bahwa pada umumnya beberapa kenakalan anak (santri) dikarenakan mereka 
kurang menghayati makna agama dan hilangnya nilai-nilai kepemimpinan.  
Pendapat yang lain dikemukakan oleh bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara, 
menurut beliau pendidikan tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik yang pandai, pintar, 
berpengetahuan dan cerdas, tetapi juga bertujuan untuk membentuk manusia yang berbudi luhur, 
berpribadi dan bersusila. Dari hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya esensi dari 
pendidikan adalah dalam rangka pembentukan kepemimpinan. Sehingga pendidikan tidak hanya 
mendidik para peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun 
kepribadiannya agar berakhlak mulia dan menjadi manusia seutuhnya (Akhmad Muhaimin Azzet, 
2011: 15). 
Mayoritas para pakar kepemimpinan meyakini bahwa kemampuan kepemimpinan dan 
potensi nilai-nilai yang positif sebaiknya ditanamkan pada tujuh tahun pertama dari usia anak. 
Semakin banyak seseorang mendapatkan pengalaman-pengalaman kepemimpinan pada masa kecil, 
maka dia akan semakin menguasai keterampilan-keterampilan kepemimpinan  (Thariq As-
Suwaidan dan Faisal Basyarahil, 2005: 226). Hal ini sesuai dengan kehidupan santri dimana mereka 
setiap hari dihadapkan dengan peraturan yang mendidik dan melatih nilai-nilai kepemimpinan.  
Akan tetapi sangat disayangkan masih banyak pondok pesantren di Indonesia yang kurang 
menjalankan peran pondok sebagaimana mestinya, terutama pada internalisasi karakter 
kepemimpinan. Menyadari pentingnya internalisasi karakter kepemimpinan untuk ditanamkan 
kepada para santri, Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) Andong Boyolali melakukan 
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internalisasi karakter kepemimpinan sejak awal berdiri hingga sampai saat ini masih berjalan 
dengan baik, karena internalisasi karakter kepemimpinan dipandang sebagai bagian yang terpenting 
dalam mencetak kader-kader pemimpin dan penerus perjuangan. 
  PPMQ merupakan lembaga pendidikan pesantren salafiyah bertekad untuk menciptakan 
generasi pemimpin sukses dan bahagia dunia akhirat. Dengan kedisiplinan yang baik, maka pondok 
pesantren menerapkan metode yang efektif dan berlaku dalam kehidupan pendidikan di PPMQ. 
Adapun metode yang efektif dalam pendidikan yaitu, a) Keteladanan (uswatun hasanah), metode 
ini sangat penting untuk mengembangkan kepribadian santri, b) Pembiasaan, terutama ditunjukkan 
untuk “character building” yaitu pembinaan kesadaran disiplin dan moral, c) Learning by 
instruction, metode ini digunakan dalam segala aspek kehidupan di pesantren dengan prinsip 
“Ready to lead and ready to be lead” siap dipimpin dan siap memimpin, sebagai landasan utama 
penanaman nilai kepemimpinan (Mardiah, 2013: 182). 
Diambil dari berbagai hal tersebut akan menjadikan santri ikhlas dipimpin dan siap 
memimpin, mengikuti semua tata tertib yang berlaku, serta panca jiwa yang selalu pesantren 
tanamkan kepada para santri, seperti keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah Islamiyah, dan 
kebebasan. Sehingga mereka akan menyadari bahwa kelak mereka akan menjadi pemimpin, hal 
tersebut bertujuan untuk menjadikan pribadi seorang muslim yang kuat dan tangguh dalam 
menghadapi tantangan zaman ketika mereka kembali ke masyarakat. Bagi seorang santri, apapun 
yang didengar, dilihat, dirasakan di pondok mengandung unsur internalisasi karakter 
kepemimpinan.  
Maka menurut peneliti ini sangat menarik untuk diteliti dari berbagai uraian yang telah 
dijelaskan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana internalisasi karakter kepemimpinan santri 
i 
 
yang ditanamkan di PPMQ. Maka dari hal itu peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang 
berjudul “ INTERNALISASI KARAKTER KEPEMIMPINAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN 
MADROSATUL QUR‟AN ANDONG BOYOLALI”.        
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak pondok pesantren di Indonesia yang sangat kurang dalam memberikan 
pendidikan sebagaimana mestinya, terutama internalisasi karakter kepemimpinan. 
2. Pondok pesantren harus menyadari pentingnya internalisasi karakter kepemimpinan bagi para 
santrinya agar mereka bisa hidup mandiri dan menjadi calon pemimpin yang mampu 
menghadapi tantangan zaman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan untuk memperjelas arah penelitian maka dilakukan 
pembatasan penelitian pada masalah internalisasi karakter kepemimpinan santri di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) Andong Boyolali. 
 
D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pembatasan masalah diatas sehingga dapat dirumuskan masalah yang akan 
diteliti yaitu, bagaimana internalisasi karakter  kepemimpinan santri di Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur‟an (PPMQ) Andong Boyolali ?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
internalisasi karakter  kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) 
Andong Boyolali 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah :  
1. Manfaat teoritis 
a) Untuk memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan  khususnya berkaitan 
dengan internalisasi karakter  kepemimpinan santri di pondok pesantren. 
b) Bisa dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya yang berkaitan dengan internalisasi 
karakter  kepemimpinan di pondok pesantren. 
2. Manfaat praktis 
a) Dapat memberikan gambaran tentang internalisasi karakter  kepemimpinan santri pada 
pondok pesantren. 
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b) Untuk memberikan masukan pemahaman mengenai internalisasi karakter  
kepemimpinan kepada para kyai atau ustadz. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.  Kajian Teori 
1. Internalisasi Karakter Kepemimpinan  
a. Pengertian Internalisasi Karakter Kepemimpinan  
Internalisasi dapat diartikan sebagai penghayatan, proses falsafah negara secara mendalam 
berlangsung lewat penyuluhan, penataran, dan sebagainya. Pola penghayatan terhadap suatu 
ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin 
atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku (KBBI, 2010 : 550). 
Diambil dari pengertian diatas, maka penulis mendefinisikan arti internalisasi adalah suatu 
proses mendalam dalam menghayati nilai-nilai agama khususnya agama Islam yang dipadukan 
dengan nilai-nilai pendidikan secara kompleks yang sasarannya menyatu di dalam kepribadian 
para santri sehingga akan menjadi pribadi yang mempunyai karakter kepemimpinan. 
Adapun karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang membuat keputusan dan siap 
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
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perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan 
estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 
maupun dalam bertindak (Muchlas Samani, 2013: 41).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010: 500), karakter merupakan sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Di dalam 
pengertian sederhana karakter adalah segala hal positif yang dilakukan kyai atau asatidz yang 
berpengaruh kepada santri yang diajarnya. 
Sedangkan kepemimpinan (leadership) berasal dari kata leader artinya pemimpin atau to 
lead artinya memimpin. Sebagian teori menjelaskan definisi kepemimpinan mencerminkan 
asumsi bahwa kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk 
menekankan pengaruh yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, serta 
memfasilitasi dan aktivitas hubungan di dalam kelompok. Hal serupa juga diungkapkan oleh Huda 
Ali (2007: 13), kepemimpinan adalah seni memanfaatkan seluruh daya (dana, sarana, dan sumber 
daya manusia) pesantren untuk mencapai tujuan pesantren. 
Menurut Veithzal Rivai (2009: 225), pemimpin dan kepemimpinan adalah fitrah manusia 
sejak manusia ada, maka pada saat itu pemimpin dan kepemimpinan juga telah ada. Pemimpin 
dan kepemimpinan adalah rekognisi (pengakuan), baik pengakuan formal maupun informal, baik 
sifatnya tunggal maupun jamak, pemimpin adalah sosoknya dan kepemimpinan adalah nilai yang 
terkandung di dalamnya. Pemimpin yang memiliki jiwa kepemimpinan adalah sosok yang mampu 
menerjemahkan nilai-nilai spiritual dan motivasi dalam sebuah sistem formal maupun nonformal 
sehingga kemakmuran akan terasa oleh sistem tersebut. 
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Sedangkan kata kepemimpinan sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
berasal dari kata pimpin dengan mendapatkan awalan me- yang berarti menuntut, menunjukkan 
jalan, membimbing (Aunur, 2001: 102). Dalam bentuk kegiatan maka pelaku disebut pemimpin, 
maksudnya pemimpin adalah orang yang memimpin, mengetahui atau mengepalai. Dari 
pembahasan ini berkembang lagi istilah kepemimpinan (dengan awalan tambahan ke-) yang 
menunjukkan pada semua aspek kepemimpinan. 
Menurut Toto Tasmara (2002: 102), kepemimpinan adalah mampu untuk mengambil posisi 
dan sekaligus memainkan peran sehingga kehadiran dirinya memberikan pengaruh pada 
lingkungan sekitarnya, serta ia memiliki personalitas yang tinggi. Kepemimpinan merupakan 
salah satu persoalan urgen yang menghilang dari umat kita dewasa ini. Krisis dalam berbagai 
bidang yang menimpa kita disebabkan oleh tidak adanya tujuan yang menjadi orientasi kita, yaitu 
tujuan yang seharusnya mempersatukan rencana-rencana kesuksesan menuju keharmonisan 
(Thariq As-Suwaidan dan Faisal Basyarahil, 2005: 19). 
Sedangkan menurut Stephen P. Robbins dalam bukunya Mardiyah mengatakan “leadership 
as the ability to influence a group toward the echievement of goals” kepemimpinan adalah 
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan dan dapat 
juga dirumuskan sebagai proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha-
usaha ke arah pencapaian tujuan dalam situasi tertentu. Dengan demikian, pendidikan 
kepemimpinan menyangkut hal-hal yang mempengaruhi, mengatasi, mengarahkan, dan 
mengembangkan perubahan suatu visi terhadap masa depan organisasi atau lembaga. 
b. Dasar dan Tujuan Internalisasi Karakter Kepemimpinan  
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Dasar dan tujuan internalisasi karakter kepemimpinan berasal dari Al-Qur‟an dan Hadits. 
Keduanya sebagai dasar dalam membina internalisasi karakter kepemimpinan dan dipandang 
sebagai kebenaran yang didasarkan dari wahyu Allah SWT yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk seluruh manusia dan alam. Karena secara akal kebenarannya dapat 
diterima dan sejalan dengan bukti sejarah. Dengan demikian kebenaran itu adalah hal yang mutlak 
dan dapat diterima dengan akal fikiran manusia di dunia ini. 
Kepemimpinan dalam Islam sudah terjadi sejak 2000 tahun yang lalu ketika Allah SWT 
mengutus kepada Nabi Adam. Nabi Adam telah mendapatkan amanat dari Allah SWT sebagai 
khalifah atau pemimpin untuk mengatur ekosistem alam dunia ini dengan baik dan benar. Hal ini 
dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 30 yaitu: 
                 
        
 “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
(Departemen Agama, 2005: 6). 
Di dalam ayat diatas, Allah SWT memakai istilah “khalifah” yang sangat erat hubungannya 
dengan kepemimpinan. Dasar dari seorang muslim harus memiliki sifat kepemimpinan yang baik 
dan menjadi kepemimpinan tersendiri bagi dirinya, baik menurut Al-Qur‟an dan Hadits. Menurut 
Budhy Munawar Rahman dalam bukunya yang berjudul pendidikan karakter, beliau menyebutkan 
ada 14 nilai karakter sebagai berikut, 
 
i 
 
 
1. Kedamaian  
  Ada beberapa kosa kata Arab yang dapat diterjemahkan ke dalam kedamaian atau 
damai, yaitu shulh, silm, dan amn. Kata shulh atau shaluha berarti antonim (lawan) kata dari 
fasada (rusak). Kata tersebut, menurut al-Ishfahani banyak digunakan untuk perbuatan. 
Menurut al-Ishfahani, shalih atau shaluha adalah menghilangkan kebencian antarmanusia (baik 
laki-laki atau perempuan, dalam satu agama atau antaragama). Dan memang kedamaian akan 
terwujud dan dirasakan baik secara pribadi  maupun kolektif antarmanusia, kalau masing-
masing tidak menyimpan rasa benci. Bila masih ada kebencian di dada/hati, maka kedamaian 
tidak akan terwujud dan dirasakan oleh seseorang atau kelompok manusia. Kebencian akan 
mendorong perilaku yang tidak baik dan bermanfaat. Sementara itu, kedamaian akan 
menghentikan sifat dan sikap destruktif dan diskriminatif. Orang yang menghidupkan nilai 
kedamaian akan terus berusaha menjadi orang yang memperbaiki diri dan orang-orang di 
sekitarnya (Budhy Munawar Rahman, 2015: 5-6). 
2. Penghargaan 
  Dalam bahasa Arab tidak dikenal istilah penghargaan. Namun ada beberapa istilah 
yang mirip dan mengandung nilai tersebut, diantaranya adalah memuliakan (takrim) dan 
menghormati (tahiyyah). Kedua istilah tersebut biasanya diantonimkan (lawan)-kan dengan 
penghinaan atau merendahkan. Oleh karena itu, penghargaan bisa diartikan sebagai sikap dan 
tindakan yang memuliakan dan menghormati serta menjauhi sikap dan perilaku yang menghina 
dan merendahkan atau melecehkan (Budhy Munawar Rahman, 2015: 121-122). 
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3. Kasih sayang/Cinta 
  Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang diterjemahkan dengan cinta, 
diantaranya kata rifq, wudd (mawaddah), dan rahmah serta hubb. Dalam uraian ini hanya kata 
hubb yang hendak dijelaskan. Kata hubb merupakan bentuk mashdar shina‟i (kata benda 
abstrak) dari kata kerja habba-yuhibbu atau habba-yahubbu-hubb. Selain hubb, bentuk 
mashdar lainnya adalah mahabbah. Makna kata hub adalah kasih sayang atau cinta, antonim 
(lawan kata) dari kata bughdl (benci). Menurut Raghib al-Ishfahani, mahabbah adalah 
menghendaki sesuatu yang ada itu baik. Menurutnya, ada tiga tipologi mahabbah, yaitu 1) 
mahabbah li al-dzat (cinta karena fisik atau karena empati) semacam cintanya laki-laki kepada 
wanita. 2) mahabbah li an-naf‟ seperti cinta karena fungsinya berupa motor, buku, dan lain-
lain.3) mahabbah li al-fadll,cinta karena keutamaan, termasuk cintanya ahli ilmu (ulama, 
cendekiawan, ilmuwan) kepada ahli ilmu yang lain sebab ilmu yang dimilikinya (Budhy 
Munawar Rahman, 2015: 236). 
 
4. Toleransi 
   Dalam bahasa Arab, tidak ditemukan kata yang sepadan untuk mengartikan apa 
yang secara tradisional dipahami sebagai toleransi. Karena itu ketika isu toleransi menjadi 
wacana dunia, orang Islam agak kesulitan mencari kata yang mendekati makna tolerance. Baru 
pada paruh kedua abad ke-20, digunakan kata tasamuh untuk menerjemahkan kata tolerance, 
meski memiiliki sedikit konotasi yang berbeda. Toleransi didefinisikan sebagai sikap seorang 
(atau golongan/kelompok ) yang bersabar terhadap keyakinan filosofis dan moral ( serta agama 
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dan praktik ) orang lain yang dianggap berbeda, dapat disanggah atau bahkan keliru. Dan 
dengan sikap itu, tidak ada usaha untuk memberangus ungkapan-ungkapan ( atau ekspresi-
ekspresi) yang sah dari keyakinan-keyakinan orang lain (atau kelompok/golongan) tersebut. 
Sikap seperti ini bukan berarti setuju terhadap keyakinan-keyakinan dan ekspresinya. Juga 
tidak berarti acuh tak acuh terhadap kebenaran dan kebaikan, dan tidak harus didasarkan atau 
agnostisisme atau skeptisisme, melainkan pada sikap hormat terhadap pluriformitas dan 
martabat manusia yang bebas (Budhy Munawar Rahman, 2015: 334-335). 
5. Kejujuran 
   Istilah yang popular diterjemahkan menjadi kejujuran adalah al-shidiq. Pada 
mulanya kata ini hanya digunakan untuk hal-hal yang bersifat ucapan atau pembicaraan, baik 
pada masa lampau maupun yang besifat masa depan (bersifat prediktif) dan terkait dengan janji 
atau yang lainnya. Maka kejujuran adalah kesesuaian ucapan atau yang dikemukakan dengan 
kenyataan atau dari dalam hati. Maka untuk mendapat predikat orang jujur, bukan sekedar 
ucapan, ungkapan dan apa yang dkatakannya itu sesuai dengan fakta atau kenyataan, tapi juga 
ungkapan itu dikemukakan sesuai dengan kata hatinya. Antonim kata tersebut adalah al-kidzb 
atau al-kadzib yang berarti bohong (Budhy Munawar Rahman, 2015: 388). 
6. Kerendahan Hati 
   Dalam bahasa Arab, kerendahan hati diterjemahkan dengan tawadlu‟. Kata ini tidak 
ditemukan dan tidak digunakan dalam Al-Qur‟an, meskipun mungkin kata ini terbentuk dari 
kata wa-dla-a‟. Tawadlu‟ adalah kebalikkan dari takabbur  yaitu sifat tidak suka 
membanggakan diri baik karena jabatan, keturunan, kekayaan, pengetahuan, harta, kekuatan, 
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dan sebagainya. Sikap ini merupakan buah dari ketundukan kepada Allah dan adanya 
kesadaran akan kekurangan dan kelemahan. Tawadlu‟ merupakan salah satu maqam atau 
station yang ditempuh oleh para sufi dalam usaha menuju insan kamil (Budhy Munawar 
Rahman, 2015: 473-474). 
 
7. Kerja sama 
   Tidak ada satu manusia pun yang mampu hidup dan memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Karena itulah saling membantu dan kerja sama antarmanusia adalah sebuah 
keniscayaan. Saling membantu dan kerja sama ini secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur‟an 
dengan menggunakan istilah ta‟awun. Istilah ini berasal dari kata „awana, yang berarti al-
muzhahar (menampakkan bantuan). Kata jadian dari kata tersebut adalah isti‟anah yang berarti 
meminta atau memohon bantuan. Kerja sama kemanusiaan bersifat universal, seperti ketika 
kerja sama dalam penanggulangan bencana. Demikian juga mencegah pelaku tindak 
kedzaliman, seperti mencegah produsen narkoba (Budhy Munawar Rahman, 2015: 546-549). 
8. Kebahagiaan 
   Dalam bahasa Arab, bahagia diterjemahkan dengan sa‟id dan lawan katanya adalah 
syaqi yang berarti celaka. Kata sa‟id berasal dari kata sa-‟i-da atau al-sa‟d. Menurut al-
Ishfahani, maknanya adalah pertolongan yang bersifat Ilahiyah kepada manusia untuk 
memperoleh kebaikan. Kebahagiaan adalah kebaikan itu sendiri atau kebahagiaan baru bisa 
dirasakan ketika seseorang meraih atau memperoleh kebaikan, dan kebahagiaan yang terbesar 
adalah surga (Budhy Munawar Rahman, 2015: 620). 
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9. Tanggung Jawab 
   Meski tidak persis sama, namun unsur tanggung jawab terkandung dalam kata 
amanah (amanah), yang berasal dari satu akar kata dengan iman (iman). Amanah sudah diserap 
ke dalam bahasa Indonesia berasal dari kata amana. Makna dasar dari kata ini adalah 
ketenangan jiwa dan hilangnya rasa takut. Amanah karenanya sering diterjemahkan dengan 
kepercayaan atau truth. Hidup dengan berbagai turunannya adalah amanah. Manusia diberi 
hidup, miskin, kaya, tinggi, pendek, gemuk, sehat, sakit, menjadi pemimpin, menjadi orangtua, 
menjadi anak, menjadi mahasiswa, kemerdekaan, menjadi pegawai, menjadi istri, menjadi 
suami, memiliki anak, rumah, mobil, harta kekayaan, dan lain-lain semuanya adalah amanah.  
Tidak memenuhi hak dan tidak bertanggung jawab atas semuanya, misalya tidak mengisi 
kemerdekaan dengan perilaku positif adalah salah satu bentuk penghinatan, bukan hanya 
kepada bangsa tapi juga kepada Allah (Budhy Munawar Rahman, 2015: 706-707). 
10. Kesederhanaan 
   Dalam bahasa Arab, kesederhanaan diterjemahkan dengan al-basathah. Salah satu 
kata jadinya al-basith (dengan sin dibaca panjang) berarti sederhana dan bassatha-yubassithu 
berarti menyederhanakan. Kesederhanaan adalah sikap bathin seseorang yang sepenuhnya 
percaya bahwa Allah yang melapangkan rezeki hamba-hamba-Nya, sehingga ia menjadi hamba 
Allah yang berlapang dada dan merasa puas atas apa yang diperolehnya selama ini. Orang yang 
menghidupkan nilai kesederhanaan juga akan bergembira, tersenyum manis, karena ia merasa 
terhindar dari hal-hal yang meresahkan dan menyesakkan dada (Budhy Munawar Rahman, 
2015: 774-775). 
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11. Kebebasan 
   Kebebasan merupakan terjemahan dari istilah Arab al-hurriyah. Istilah al-hurriyah 
berasal dari satu akar kata dengan al-harr, al-hararah atau al-harur yang berarti panas, sebagai 
lawan kata dari al-burudah dan al-barudah yang berarti dingin. Kebebasan adalah kondisi yang 
bebas dari tekanan dan keterpaksaan dalam melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Orang 
bebas adalah orang yang dengan kesadarannya bertindak dan memilih. Inilah yang menjadikan 
kebebasan itu sesuatu yang sangat berharga, meski kadang harus dibayar mahal, sehingga bila 
seseorang dapat mempraktikannya maka ia mengalami kehangatan pergaulan. Dalam Islam 
dikenal dengan beberapa macam kebebasan yaitu kebebasan jiwa, kebebasan tempat tinggal, 
kebebasan memiliki, kebebasan berkeyakinan, kebebasan berfikir, dan kebebasan belajar 
(Budhy Munawar Rahman, 2015: 830-834). 
 
 
12. Persatuan 
   Tidak ditemkan kosa kata Arab yang mendekati makna persatuan, Namun bila kata 
tersebut terbentuk dari kata satu yang mendapat awalan per dan akhiran an, maka mungkin kata 
yang tepat untuk memperjelas kata tersebut adalah al-ittihad. Kata al-ittihad berasal dari kata 
wa-ha-da. Al-wahdah artinya kesendirian. Persatuan adalah perasaan dan sikap menjadi bagian 
tak terpisahkan dari yang lain, sehingga yang ada adalah kami atau kita (we) bukan saya (i) dan 
kamu (you). Dalam persatuan tidak ada the others atau minna dan minkum, Dalam konteks 
persatuan inilah, semua orang berhak mendapat perlakuan yang sama dan semua orang adalah 
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penting. Persatuan karenanya akan melahirkan kerja sama, kerendahhatian, kedamaian, 
penghargaan atau penghormatan dan lain-lain (Budhy Munawar Rahman, 2015: 881-884). 
 Adapun menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 43), karakter dasar yang harus dimiliki 
oleh pemimpin yaitu, 
1. Disiplin  
   Disiplin adalah tata tertib di sekolah, kemiliteran, dan lain sebagainya 
(ketaatan/kepatuhan terhadap tata tertib di sekolah) (KBBI, 2003: 268). Sedangkan menurut 
M. Mahbubi (2012: 45), disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
    Menjadi seorang pemimpin harus ditanamkan dalam dirinya sikap disiplin, sebab 
dengan sikap disiplin maka seorang pemimpin bisa mengatur bawahannya dalam bekerja atau 
melaksanakan tugas yang terarah dan supaya tercapai tujuan utamanya. 
2. Visioner 
   Pemimipin visioner adalah pemimpin yang mempunyai suatu pandangan visi misi 
yang jelas dalam organisasi, pemimpin visioner sangat cerdas dalam mengamati suatu 
kejadian di masa depan dan dapat menggambarkan visi misinya dengan jelas. Pemimpin 
dapat membangkitkan semangat para anggotanya dengan menggunakan motivasinya serta 
imajinasinya untuk membuat suatu organisasi lebih hidup dan menggerakan semua komponen 
yang ada dalam organisasi agar organisasi dapat berkembang (Ibnu Nasir, 2012: 5). 
3. Adil 
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   Adil artinya suatu sifat yang teguh, kukuh yang tidak menunjukkan memihak kepada 
seorang atau golongan. Adil itu sikap mulia dan sikap yang lurus tidak terpengaruh karena 
faktor keluarga, hubungan kasih sayang, kerabat karib, golongan dan sebagainya. 
 
c. Fungsi-Fungsi Pendidikan Kepemimpinan 
Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka kepemimpinan harus 
dijalankan sesuai dengan fungsinya. Veithzal Rivai (2012: 34), menyatakan beberapa fungsi 
kepemimpinan sebagai berikut: 
1) Fungsi instruksi 
  Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin yang komunikator merupakan 
pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar 
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan 
kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah. 
2) Fungsi konsultasi 
  Konsultasi ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik 
(feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah 
ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalani fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan-
keputusan pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, 
sehingga kepemimpinan berlangsung efektif. 
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3) Fungsi partisipatif 
  Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang 
di pimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun melaksanakannya. 
Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah 
berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan dalam 
pelaksana. 
4) Fungsi delegasi 
  Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang membuat atau 
menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. 
Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus 
diyakini merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan 
aspirasi.  
5) Fungsi pengendalian 
  Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/efektif mampu 
mengatur aktifitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian dapat 
diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.. 
d. Tahap Awal Internalisasi Karakter Kepemimpinan  
i 
 
Menurut Thoriq As-Suwaidan dan Faisal Basyarahil (2005: 226), menjelaskan mayoritas 
para pakar kepemimpinan meyakini bahwa kemampuan kepemimpinan dan potensi untuk menjadi 
pemimpin sebaiknya ditanamkan pada tujuh tahun pertama dari usia anak. Semakin banyak 
seseorang yang mendapatkan pengalaman-pengalaman kepemimpinan pada masa kecil, maka dia 
akan semakin menguasai banyak keterampilan kepemimpinan. 
Dalam pandangan Islam, tahapan internalisasi karakter kepemimpinan dimulai sedini 
mungkin dan harus disesuaikan dengan tahapan-tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Abdul Majid menjelaskan dalam bukunya yang berjudul pendidikan karakter dalam 
perspektif Islam (2011: 22), ada beberapa tahapan pendidikan karakter anak yaitu:  
1) Tauhid (usia 0-4 tahun) 
   Menurut Ibnu al-Qoyyim di dalam kitabnya Ahkam al-Madad, apabila anak telah 
mampu mengucapkan kata-kata, maka diktekan pada mereka kalimat “La ilaha illallaah, 
Muhammad Rosulullah”, dan jadikan suara pertama kali di dengar oleh anak berupa 
pengetahuan tentang keesaan Allah SWT. 
   Di dalam kesanggupan seseorang mengenal Allah SWT adalah kesanggupan paling 
awal dari manusia. Ketika Rasulullah SAW bersama Siti Khadijah shalat, Sayidina Ali yang 
masih kecil datang dan menunggu sampai selesai, dan kemudian menanyakan, “ Apakah yang 
sedang anda lakukan ?”, dan Rasulullah SAW menjawab, “ Kami sedang menyembah Allah 
SWT, Tuhan pencipta alam dan seisinya ini”. Lalu spontan Sayidina Ali menyatakan ingin 
bergabung. Dari hal tersebut telah menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita 
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pancarkan kepada seorang anak, serta modal dari kedekatan yang kita bina darinya akan 
membawa mereka mempercayai pada kebenaran, perilaku, tindakan, dan sikap kita. 
2) Adab (5-6 tahun) 
   Di dalam tahap ini seorang anak juga harus di didik mengenai karakter benar dan 
salah maupun karakter baik dan buruk. Lebih meningkat lagi anak di didik dengan sesuatu 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Targetnya adalah anak-anak telah 
memiliki kemampuan mengenal mana yang benar dan mana yang salah.  
3) Tanggung Jawab (7-8 tahun) 
 
“ Dari „Amar bin Syu‟aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa  ia berkata: Rasulullah SAW 
Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun, dan 
pukullah mereka karena meninggalkan shalat bila berumur sepuluh tahun, dan pisahlah tempat 
tidur mereka (laki-laki dan perempuan)” (HR. Abu Dawud dalam kitab sholat, 1/495). 
 
  Perintahkan anak usia 7 tahun untuk mulai menjalankan shalat, menunjukan bahwa 
anak didik sudah mulai ditanamkan untuk bertanggung jawab terutama pada dirinya sendiri. 
Anak mulai di didik untuk membina dirinya sendiri dan anak mulai di didik untuk memenuhi 
kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri.   
4) Caring-peduli (9-10 tahun) 
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   Sesudah anak di didik dan ditanamkan tentang tanggung jawab, maka selanjutnya 
anak di didik untuk peduli terhadap orang lain, terutama teman-teman sebaya. Menghargai 
orang lain (hormat kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih muda), 
menghormati hak-hak orang lain, bekerja sama di antara teman-temannya, membantu dan 
saling menolong terhadap orang lain. Oleh sebab itu, pada usia ini sangat tepat bila anak 
dilibatkan dengan nilai-nilai kepedulian dan tanggung jawab pada orang lain, yaitu mengenal 
aspek kepemimpinan.  
 
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
   Dari berbagai pengalaman yang telah dilalui oleh anak, akan membawa anak pada 
kemandirian. Kemandirian ditandai dengan kesiapan menerima resiko sebagai konsekuensi 
tidak mentaati kemampuan. 
6) Bermasyarakat (13 tahun keatas) 
   Di dalam tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki kondisi kehidupan di 
masyarakat. Dalam hal ini, anak bisa bergaul dengan masyarakat luas. Dalam tahapan-tahapan 
internalisasi karakter kepemimpinan di atas, ketika ditanamkan kepada santri maka langkah 
yang utama adalah menanamkan aqidah ketauhidan kemudian kepada sifat-sifat yang 
mengarahkan kepada hal-hal yang baik menuju Islam yang sempurna (kaffah), menjadi 
manusia yang sempurna (insan kamil) yang memiliki jiwa kepemimpinan. 
e. Langkah Internalisasi Karakter Kepemimpinan 
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   Menurut Thariq As-Suwaidan dan Faisal Basyarahil (2005: 265-274), langkah 
internalisasi karakter kepemimpinan yaitu:  
1) Langkah pertama  
a) Pembinaan akidah, beriman kepada Allah SWT, dan semua dalam rukun iman 
b) Membersihkan diri dan menanamkan akhlak 
c) Sopan santun dan etika umum 
d) Memikirkan dan merenungkan alam semesta, kehidupan, makhluk hidup dan jiwa 
e) Senantiasa melihat kembali niat dan tujuan. Menjaga kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip 
Islam dan kemaslahatan masyarakat, bukan hanya untuk satu orang atau kelompok terbatas 
2) Langkah kedua 
a) Mempelajari metodologi perubahan, prinsip-prinsip kesuksesan, dan falsafah kepemimpinan 
b) Mempelajari aliran-aliran pemikiran manusia pada umumnya dan Islam pada khususnya 
c) Jangan cepat menerima ide atau pemikiran sebelum dipikirkan dan direnungkan terlebih 
dahulu 
3) Langkah ketiga : manajemen potensi diri 
a) Menentukan tujuan dalam kehidupan dan jangan menyimpang dari tujuan itu (rencana 
jangka panjang dan tertulis). 
b) Menentukan tujuan bersama (rencana tertulis) 
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c) Memanajemen waktu secara efektif dan memahami prinsip prioritas 
d) Mempelajari kaidah-kaidah menahan diri dan mengontrol tindakan 
e) Selalu mengintropeksi dorongan-dorongan, kecondongan, dan keterampilan pribadi 
f) Hidup seimbang antara ruh, akal, emosi, dan jasad (mempunyai agenda mingguan dan 
bulanan) 
g) Hidup seimbang antara tujuan jangka pendek dengan tujuan jangka panjang (rencana untuk 
satu, lima, sepuluh tahun) 
4) Langkah keempat : wawasan yang luas 
a) Dasar-dasar ilmu agama (shiroh, tafsir, hadits, fikih,dan ushul) 
b) Bahasa 
c) Politik 
d) Ekonomi 
e) Komputer 
5) Langkah kelima : seni membangun hubungan 
a) Mempelajari ilmu berinteraksi dengan orang lain 
b) Mempelajari seni menjadi pendengar setia 
c) Mempelajari ilmu-ilmu pendidikan dan ilmu jiwa 
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d) Mengembangkan jiwa harmonis dan seni tersenyum 
e) Mempelajari seni membangun tim dan manajemen kerja kelompok dan organisasi 
6) Langkah keenam : seni mempengaruhi 
a) Mempelajari ilmu komunikasi dan ilmu memberi pengaruh 
b) Mempelajari ilmu analisis kepribadian dan ilmu hubungan dengan berbagai karakter 
manusia 
c) Mengembangkan rasa percaya diri dan percaya kepada orang lain 
7) Langkah ketujuh : seni memimpin  
a) Mempelajari seni berpidato 
b) Pelajari dan praktikan ilmu membentuk image 
c) Bersikap terus terang, menerima nasihat, dan menghadapi isu-isu 
d) Tampakan keteguhan dalam menghadapi musibah, bencana dan perubahan-perubahan 
e) Menjadi teladan dan tidak berkhianat kepada perkataan sendiri 
8) Langkah kedelapan : memperdalam kemampuan manajemen 
a) Memimpin rapat-rapat 
b) Pelayanan yang special 
c) Aktif dalam organisasi 
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d) Mengambil keputusan 
f. Metode Internalisasi Karakter Kepemimpinan  
Dalam internalisasi karakter kepemimpinan esensinya adalah penanaman nilai-nilai yang 
positif sama halnya dengan pendidikan karakter. Abdullah Nasih Ulwan (1999: 141), membagi 
beberapa metode pembentukan karakter sebagai berikut, 
1) Keteladanan  
   Di dalam internalisasi karakter kepemimpinan, pemberian teladan merupakan suatu 
strategi yang biasa digunakan. Untuk dapat menggunakan strategi ini ada dua syarat yang harus 
dipenuhi, pertama, guru harus berperan sebagai model yang baik bagi peserta didik dan 
anaknya. Kedua, peserta didik harus meneladani orang terkenal yang berakhlak mulia, 
misalnya Nabi Muhammad SAW. Cara guru menyelesaikan masalah dengan adil, menghargai 
pendapat anak dan mengkritik orang lain dengan sikap yang santun merupakan perilaku yang 
secara alami dijadikan model bagi anak. 
 
 
2) Pembiasaan 
   Di dalam penanaman moral, pembiasaan merupakan tahapan penting yang 
sebaiknya menyertai perkembangan setiap mata pelajaran. Mengajari moral tanpa pembiasaan 
melakukannya, hanyalah menabur benih ke tengah lautan, karena moral bukan sekedar 
pengetahuan, akan tetapi pembiasaan bermoral. 
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3) Nasihat 
   Di antara beberapa cara yang efektif untuk membantu keimanan dan moral anak 
adalah dengan menasehatinya. Dengan adanya nasehat, anak akan terbiasa berfikir dan 
memberitahukan segala aktifitasnya apakah bermanfaat atau tidak, disamping itu nasihat 
merupakan salah satu prinsip dalam Islam. Hal ini sangat dibutuhkan karena dalam 
memberikan pengarahan dan nasihat kepada anak tidak boleh melupakan hak-hak anak karena 
ini dapat merugikan pertumbuhan mental, spiritual, dan sosial anak. 
4) Hukuman 
   Yang dimaksud hukuman dalam hal ini yaitu dengan memberikan hukuman yang 
sifatnya mendidik dengan harapan akan tertanam dalam jiwa anak bahwa hal tersebut tidak 
boleh dilakukan. Sehingga ketika anak didik melakukan hal-hal yang melanggar peraturan 
yang ada di dalam pembelajaran, maka seorang guru hendaknya memberinya huikuman bisa 
berupa teguran langsung maupun perintah untuk membenarkan yang menjadi kesalahannya. 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Kata pondok berasal dari bahasa Arab “Funduq” yang mempunyai arti hotel atau tempat  
bermalam (Bisri dan Munawir, 1999: 173). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2010: 888), pondok artinya madrasah dan asrama ( tempat ngaji, belajar agama Islam). Kata 
pesantren berasal dari asal kata santri awalan “pe” dan akhiran “an” yang menemukan tempat, jadi 
tempat para santri (Manfred Ziemaek, 1984: 99). Menurut Js. Badudu dalam bukunya Kamus 
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Umum Bahasa Indonesia (2001: 1051), pesantren adalah tempat para santri belajar agama, 
semacam asrama dan sekaligus sekolah agama (Islam).  
Pondok pesantren disebut lembaga spiritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, 
lembaga pembinaan Islam. Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menfokuskan 
pengajaran pada bidang agama Islam (Widiyano & Miftahuddin, 2009: 180-181). 
Hasbulloh (2006: 40), menafsirkan pondok pesantren adalah lembaga yang dapat dikatakan 
merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan. Pondok pesantren menurut 
Ahmad Tafsir (1992: 191), adalah lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia setelah 
rumah tangga. Hal serupa juga telah diungkapkan oleh Neneng Habibah (2007: 13), pesantren 
adalah institusi sosial yang mengemban misi pendidikan dan sosial kemasyarakatan serta pusat 
ekonomi, pusat rehabilitasi, pusat kesehatan, dan sebagainya. 
Adapun menurut Arifin (2007: 8), pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama, pemondokan dalam komplek, 
dimana santri menerima pendidikan agama Islam melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya dibawah kendali kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kyai. 
Hakekat awal mula terbentuknya sebuah pondok pesantren kalau di amati tidak lepas dari 
adanya dua hal yang saling terkait, yaitu adanya keinginan para murid (santri) untuk mendalami 
ilmu agama atau kemauan seorang guru (kyai) untuk menyebar luaskan ilmu yang dimilikinya. 
Adanya dua kepentingan tersebut diikuti dengan dibuatnya pondok sebagai tempat tinggal para 
santri. Lama kelamaan jumlah pondok tersebut semakin banyak seiring dengan semakin 
banyaknya jumlah santri yang mengaji (DEPAG RI, 2005: 11).    
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Sedangkan lembaga pendidikan Islam tradisional dapat dikategorikan menjadi tiga macam, 
yaitu pertama, lembaga pendidikan Islam tradisional tingkat dasar, yaitu lembaga pendidikan 
yang mengajarkan anak-anak membaca dan menulis huruf Arab. Pada pembacaan huruf arab 
dimulai dengan membaca huruf-huruf hijaiyah kemudian akan dilanjutkan dengan membaca ayat-
ayat Al-Qur‟an dari surat-surat pendek juz 30. 
Kategori kedua, lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan kitab-kitab berbahasa Arab 
dalam berbagai disiplin ilmu keIslaman, contohnya Sullam al-Taufiq, Fath al-Qorib, Fath al-
Mu‟in, Safinah an-Najah, Minhaj al-Tholibin, al-Mahalli, Fath al-Wahab dan kitab-kitab Fiqih 
lain dengan tingkatan lebih tinggi untuk santri yang senior. Misalnya bahasa Arab diajarkan ilmu 
Nahwu, Shorof, dan Balaghoh. 
Dari beberapa paparan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan pengertian pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan tradisional yang memiliki ciri khas tersendiri, 
yang mengajarkan kitab-kitab klasik maupun modern, serta sebagai sebuah lembaga pendidikan 
keagamaan yang membentuk dan mencetak kader-kader pemimpin, guru, serta ulama yang terus 
berkembang pesat. Pondok pesantren banyak mengalami perubahan dan perkembangan yang 
sangat signifikan baik dari segi pendidikan, pengajaran, sarana prasarana, maupun bangunan yang 
berimbang dengan zaman.  
b. Unsur-Unsur Pondok Pesantren  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Zamakhsyari Dhofier dalam buku Depag (2005: 7), 
unsur-unsur pondok pesantren terdiri dari lima elemen dasar, yaitu pondok, masjid, santri, 
pengajaran kitab-kitab klasik, dan kyai.  
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Menurut hemat saya, bahwa unsur-unsur pokok pondok pesantren itu ada lima, yaitu 
pondok, masjid, kyai, santri, pengajaran  kitab-kitab klasik dan modern. 
1) Pondok 
  Pondok pesantren merupakan tradisi dimana santri tinggal bersama dan belajar 
bersama di bawah bimbingan para kyai. Pada umumnya komplek pondok pesantren dikelilingi 
pagar pembatas yang menjadi pemisah pesantren dengan tempat tinggal masyarakat sekitar. 
   Bangunan pondok dari berbagai pesantren sangat berbeda, baik dari segi kualitas 
maupun kelengkapan sarana prasarananya. Ada pondok pesantren yang didirikan atas biaya 
seorang kyai sendiri, gotong royong para santri, sebagian masyarakat, dan sumbangan dari 
pemerintah.  
   Sistem pemondokan ini merupakan penopang utama bagi pesantren untuk terus 
bekembang dan membentuk kader-kader pemimpin yang handal dan bermanfaat di masyarakat 
kelak.  
2) Masjid 
  Masjid adalah unsur yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan untuk tempat 
mendidik para santri. Aktifitas pesantren terpusat di masjid, karena masjid dianggap sebagai 
tempat yang paling tepat dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada para santri, 
menanamkan kedisiplinan shalat lima waktu serta mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. 
Biasanya masjid pesantren dibangun di tengah-tengah bangunan pondok pesantren.  
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  Bagi seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah pondok pesantren biasanya 
tahap pertama akan mendirikan masjid di dekat rumah tempat tinggalnya. 
3) Kyai 
  Kyai merupakan unsur yang paling esensial dari suatu pondok pesantren. Semula 
kata “kyai” ini digunakan untuk menyebut ulama tradisional di pulau Jawa. Namun sekarang 
sudah digunakan secara generik bagi semua ulama, baik tradisionalis, maupun modernis, baik 
di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa. Sebaliknya istilah “ustadz” yang dulunya menjadi 
pengenal ulama modernis, sekarang sudah masuk di lingkungan pesantren tradisional (Mukti 
Ali, 1991: 9). Dalam terminologi pesantren kyai adalah pendiri, pemilik, pengasuh, pemimpin, 
guru tertinggi dan komando tertinggi pesantren, pengayoman santri dan masyarakat sekitarnya 
serta konsultan agama (spiritual) (Pradjarta Dirjosanjoto, 1999: 8).  
  Tidak semua kyai memiliki karakter yang sama, karena back ground lingkungan 
keluarga dan pendidikan mereka berbeda-beda, sehingga masing-masing kyai membawa 
karakter yang spesifik, terutama dalam spesifikasi keilmuan, seperti KH. Kholil Lasem 
Rembang yang popular sebagai ahli kitab al-Iqna‟, Fath al-Wahhab dan Mahalli, KH. 
Ma‟shum Lasem, ayah KH. Ali Ma‟shum Krapyak Yogyakarta, ahli kitab Jam‟ al-Jawami‟ dan 
Alfiyyah, KH. Baidawi Lasem ahli dalam kitab tafsir Baidawi, KH. Hasyim Asy‟ari ahli dalam 
kitab hadits Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, KH. Mahfud Termas Pacitan ahli dalam kitab 
al-Asybah wa an-Naza‟ir dan Jauhar al-Maknun. Spesifikasi keilmuan ini yang pada 
gilirannya akan menentukan identitas pesantren yang diasuhnya sebagai pesantren ilmu “alat” 
(tata bahasa Arab) atau pesantren fiqh  dan ushul al-fiqh atau pesantren tasawuf atau yang 
lainnya (Abdul Mughits, 2008 :147). 
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4) Santri 
  Santri adalah siswa yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Tetapi tidak semua 
santri tinggal di pondok pesantren. Ada santri penduduk lingkungan pesantren yang belajar 
mengaji di pesantren dari rumahnya masing-masing, yang dikenal dengan santri “kalong”. Pada 
akhir-akhir ini, julukan santri mengalami perluasan terminologis, yaitu termasuk siswa anak-
anak yang belajar Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), masjid atau mushola, 
mereka juga disebut santri, termasuk santri dalam kegiatan pesantren kilat di sekolah-sekolah 
formal dalam waktu-waktu tertentu. 
  Jumlah santri di suatu pesantren biasanya akan menentukan kesan masyarakat 
terhadap pesantren, apakah sebagai pesantren besar atau pesantren kecil. Menurut takaran 
sosiologis Zamakhsyari Dhofier, suatu pesantren disebut pesantren kecil jika santrinya kurang 
dari 1000 orang, sebagai pesantren menengah jika jumlah santrinya antara 1000-2000 orang 
dan sebagai pesantren besar jika diatas 2000 orang (Dhofier, 1994: 42). 
5) Pegajaran kitab-kitab Islam klasik dan modern 
  Dalam pengajaran kitab-kitab Islam klasik terutama di kalangan ulama yang 
menganut faham syafi‟iyah tetap diberikan di pesantren. Hal tersebut dimaksudkan supaya 
dapat meneruskan tujuan utama pesantren dalam pendidikan calon-calon ulama yang setia 
terhadap paham-paham tradisional. Keseluruhan kitab yang diajarkan dalam pesantren  yaitu: 
a.Nahwu, b. Shorof, c. Fiqih, d. Ushul fiqih, e. Hadits, f. Tafsir, g. Tauhid, h. Tasawuf dan 
etika, i. Bidayah wa nihayah, j. cabang-cabang lain seperti Tarikh dan Balaghoh. 
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   Selain pengajaran kitab-kitab Islam klasik, pesantren mulai memperkenalkan ekstra 
keterampilan guna mengembangkan wawasan atau orientasi santri dan pandangan hidup yang 
hanya menitikberatkan kehidupan ukhrawi menjadi seimbang dalam kehidupan duniawi. 
c. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren 
Dari segi historis, pondok pesantren tidak hanya identik dengan makna ke-Islaman tetapi 
juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous) (Nurcholis Madjid, 1997: 3). Sebab 
lembaga yang berupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada masa kekuasaan Hindu-
Budha sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengIslamkan lembaga pendidikan yang sudah 
ada. Tentunya hal ini tidak berarti mengecilkan peranan Islam dalam mempelopori pendidikan di 
Indonesia.  
Sejarah perkembangan pondok pesantren ini tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh 
walisongo abad ke 15-16 masehi khususnya di pulau Jawa, mereka telah berhasil 
mengkombinasikan aspek-aspek sekuler dan spiritual dalam memperkenalkan ajaran agama Islam 
kepada masyarakat.  
Senada dari uraian diatas, Abdurrahman Mas‟ud (2002: 3), mengemukakan bahwa tradisi 
pesantren sudah ada sejak walisongo, tetapi walisongo sendiri mengikuti jejak langkah Nabi 
Muhammad SAW, karena itu ada dua contoh yang diambil sebagai model dalam dunia pesantren, 
model pertama Nabi Muhammad SAW, dan model yang kedua walisongo. Sehingga pengaruh 
dunia pesantren demikian kuat kedudukan dan fungsi pesantren saat itu belum sebesar dan 
sekomplek sekarang. Pada masa awal pesantren hanya sebagai alat Islamisasi dan sekaligus 
memadukan tiga unsur pendidikan yakni: ibadah untuk menambah iman, tabligh untuk 
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menyebarkan ilmu, dan amal untuk mewujudkan kegiatan kemasyarakatan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
d. Peran Pondok Pesantren  
Secara historis, awal pendidikan Islam di Indonesia adalah berupa pondok pesantren. 
Menurut Syamsul Nizar (2013: 85), pesantren adalah pendidikan Islam tradisonal yang tumbuh 
dan berkembang di tengah-tengah masyarakat muslim dan ikut terlibat langsung dalam upaya 
menghidupkan kehidupan bangsa dan telah memberikan konstribusi yang signifikan dalam 
menyelenggarakan pendidikan di Indonesia. Dunia pesantren merupakan fenomena yang sangat 
menarik dan unik. Lembaga pendidikan yang unik dan khas dikatakan tradisional ini memiliki 
nilai-nilai pendidikan yang tinggi yang tidak banyak disadari dan diperhatikan oleh dunia 
pendidikan formal pada umumnya. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang unik, 
tidak hanya karena keberadaannya yang sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode, dan 
jaringan yang diterapkan oleh lembaga pendidikan agama tersebut (Mardiyah, 2013: 1-2). 
Pondok pesantren telah melahirkan banyak orang-orang besar, sebagai pusat perkembangan 
agama Islam, pencetak kader pemimpin bangsa dan Negara. Misalnya KH. Hasyim Asy‟ari, KH. 
Ahmad Dahlan, KH. Mahfud Tremas, KH. Nawawi Al-Bantani, KH. Abdurrahman Wahid adalah 
sebagian dari sederet tokoh pesantren yang telah berkiprah dan mengharumkan nama Indonesia 
dengan jiwa kepemimpinannya. Dengan landasan agama dan cara kepemimpinan yang khas dari 
Nabi Muhammad SAW, pondok pesantren mampu memberikan hal yang berbeda dari sekolahan 
pada umumnya. Pondok pesantren sangat jelas mempunyai peranan yang sangat penting yang 
tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan dan pembangunan bangsa serta pencetak kader 
pemimpin (Nuhrison M. Nuh, 2010: 93). 
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Dapat disimpulkan bahwa peran pondok pesantren adalah sebagai lembaga yang 
menciptakan generasi penerus serta serangkaian hak dan kewajiban yang bersifat timbal balik dan 
hubungan antara individu berupa perasaan, ucapan, dan tindakan yang dibatasi untuk 
mematuhinya sehingga individu memiliki tingkah laku untuk melaksanakan suatu perbuatan 
tersebut. 
e. Dasar dan Tujuan Pondok Pesantren 
Dasar dari berdirinya pondok pesantren adalah wadah dalam menegakkan ajaran agama 
Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan sunnah-sunnah Nabi Muhammad SAW. Adapun tujuan 
pondok pesantren terkandung di dalam Al-Qur‟an surat Ali „imron ayat 104 : 
                                     
      
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang beruntung.” 
(Departemen Agama, 2005: 50).  
Dasar dan tujuan pondok pesantren yaitu menciptakan dan mengembangkan kepribadian 
muslim, melahirkan pemimpin yang unggul, khalifah Allah SWT di muka bumi, beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berilmu tinggi dan berwawasan luas. Pondok 
pesantren diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mewujudkan cita-cita pendidikan 
nasional yang sesuai dengan Undang-Undang No. 2 tahun 1989 adalah bertujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
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keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang bagus dan mandiri, serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Saridjo, 1996: 78).   
Jadi dapat disimpulkan dasar dan tujuan pondok pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, pemimpin yang unggul, khalifah Allah SWT di muka 
bumi, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu tinggi dan berwawasan luas dunia dan 
akhirat. Sebagai hamba Allah SWT yang memberi rahmat bagi alam, serta membantu negara 
dalam menciptakan manusia yang seutuhnya. 
f. Sistem dan Pengajaran Pondok Pesantren 
Diambil dari kondisi pondok pesantren yang ada, maka dapat diambil beberapa sistem 
pendidikan dan pengajaran pondok pesantren yaitu,  
1) Sistem pendidikan dan pengajaran bersifat tradisional 
   Sistem tradisional berawal dari pola pengajaran yang sangat sederhana dari 
semenjak munculya yaitu pola pengajaran sorogan, bandongan, dan wetonan dalam mengkaji 
kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama pada abad pertengahan. Kitab-kitab tersebut 
dari dulu hingga sekarang masih dikenal dengan nama “kitab kuning” yang kebanyakan 
memakai kertas berwarna kuning. 
a) Sorogan  
  Pola pengajaran sorogan dilakukan dengan cara santri yang biasanya pandai 
menyorongkan sebuah kitab kepada seorang kyai untuk dibaca dihadapan kyai tersebut, dan 
bila ada kesalahan dalam membacanya maka langsung dibenarkan oleh kyai tersebut. 
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b) Wetonan  
  Pola pengajaran wetonan dilaksanakan dengan cara seorang kyai membaca suatu 
kitab dalam waktu tertentu dan santri membawa kitab yang sama mendengarkan dan 
menyimak bacaan kyai. Biasanya semua santri mengikuti pengajaran ini. 
c) Bandongan 
  Pola pengajaran yang saling terkait dengan pola pengajaran yang sebelumnya dan 
seorang santri tidak harus menunjukkan bahwa ia paham atau tidak paham dari pelajaran 
yang dilakukan.  
2) Sistem pendidikan dan pengajaran yang bersifat modern 
   Pertumbuhan dan perubahan pondok pesantren  mengikuti arus perkembangan 
zaman yang awalnya masih tradisional. Ada banyak pondok pesantren  yang melakukan 
perubahan menjadi pondok pesantren modern.   
a) Sistem klasikal 
  Penerapan sistem klasikal ini adalah dengan melakukan pendirian suatu sekolah 
yang memasukkan pelajaran-pelajaran umum sebagai penunjang agar santri dapat tahu dan 
mengerti dari perkembangan zaman yang dapat menjadikannya mampu bersaing di 
kehidupan bermasyarakat luas. 
  Sistem pendidikan yang diajarkan di sekolah berdasarkan pada pedoman kurikulum 
dari departemen agama dan departemen pendidikan. Dari jalur departemen pendidikan 
terdiri dari sekolah yang umum sebagaimana sekolah tersebut banyak mengajarkan ilmu-
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ilmu umum yang wujud nyatanya yaitu adanya sekolah dasar dan menengah, dan ada pula 
pondok pesantren  yang juga mendirikan peguruan tinggi.  
  Sedangkan sekolah dari departemen agama wujud nyatanya yaitu Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA), dan ada pula 
yang telah mendirikan perguruan tinggi salah satu contohnya yaitu pondok pesantren 
Gontor Ponorogo Jawa Timur, sehingga mewujudkan pondok pesantren  yang berperan 
nyata dalam perkembangan pendidikan.  
b) Sistem kursus atau ekstra kulikuler  
  Pola pengajaran melalui kursus ini sangat ditekankan pada pengembangan berbahasa 
Arab dan Inggris, pramuka, komputer, menjahit, dan sablon. Pengajaran sistem kursus ini 
condong pada terbentuknya para santri yang memiliki keterampilan praktik agar 
terbentuknya santri-santri yang mandiri dan mengajarkan ilmu agama yang mereka dapat 
dari pondok pesantren. Dan santri agar bisa menciptakan pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan unggulan mereka. 
c) Sistem pelatihan 
  Pondok pesantren juga melakukan sistem pelatihan yang menekankan pada 
kemampuan psikomotorik. Pola pelatihan yang dikembangkan seperti pertukangan, 
perkebunan, perikanan, peternakan, manajemen koperasi dan kerajinan yang menopang 
terciptanya kemandirian integratif. Hal ini erat kaitannya dengan kemampuan yang lain 
yang cenderung lahirnya para santri yang intelek dan ulama yang mumpuni keilmuannya. 
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  Dari ketiga sistem pendidikan diatas diharapkan dapat terciptanya pribadi yang 
berkualitas dan sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki pengetahuan yang baik dan 
mumpuni baik dalam dimensi teoritik maupun praktik, dengan demikian akan lahirnya para 
pemimpin umat yang akan berkiprah dalam kancah nasional maupun internasional.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
   Kajian hasil penelitian terdahulu biasanya digunakan untuk membedakan penelitian kita 
dengan berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya. Bila ada penelitian lainnya yang hampir mirip 
dengan penelitian ini, maka tema, pembahasan, dan lokasi obyek penelitian berbeda. Adapun hasil 
penelitian yang relevan sehingga dapat dijadikan bahan pendukung dalam penelitian ini diantaranya: 
Pertama, Skripsi saudara Hermanto (Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2014), dalam skripsinya yang berjudul “Kepemimpinan Abu Bakar As-Shiddiq 
dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung di dalamnya”. Skripsi ini merupakan penelitian 
kepustakaan (Library Research). Dari penelitian ini diketahui bahwa kepemimpinan Abu Bakar As-
Shiddiq banyak mengandung nilai-nilai pendidikan kepemimpinan Islam, antara lain : ketegasan, 
keberanian, kedermawanan, keadilan, kejujuran, dan kewibawaan. 
Kedua, Skripsi saudari Nurfidiat (Jurusan Ilmu Pendidikan Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, 2011), dalam skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Kepemimpinan dalam Perspektif 
Al-Qur‟an Surat An-Nisa Ayat 58 dan Surat Ali „Imron Ayat 159”. Skripsi ini merupakan penelitian 
kepustakaan (Library Research). Dari penelitian ini diketahui di dalam surat An-Nisa ayat 58 dan surat 
Ali „Imron ayat 159 terdapat suatu konsep kepemimpinan pendidikan yang mencakup tentang 
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pendidikan akhlak bagi seorang yang akan menjadi pemimpin yang sesuai dengan akhlak dari Al-
Qur‟an yaitu: amanah, adil, lemah lembut, pemaaf, bermusyawarah, dan bertawakal kepada Allah SWT.  
Ketiga, Skripsi saudara  Tangguh Putra Pratama (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, 2014) dalam skripsi yang berjudul “Peran Pondok Pesantren Hidayatul Muna 
II Ponorogo dalam Mengembangkan Pendidikan Santri Untuk Menghadapi Tantangan di Era 
Globalisasi”. Skripsi ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini dapat diketahui 
bahwa peran pondok pesantren merupakan wadah dalam mencetak generasi yang berkualitas secara 
fisik, mental, dan spiritual serta berwawasan IPTEK. Hal tersebut akan menjadi bekal bagi para santri 
dalam menghadapi tantangan zaman globalisasi ini. 
 
C. Kerangka Berpikir 
   Dalam sejarah pendidikan di Indonesia, pondok pesantren mempunyai peran yang tidak bisa 
dipisahkan dari lahirnya para pemimpin bangsa Indonesia ini, dan pendidikan pesantren yang diberikan 
kepada santri tidak hanya berupa teori semata akan tetapi juga pada prakteknya yang di dalamnya 
terdapat nilai-nilai yang luhur dan penuh hikmah. Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sisdiknas, telah dipaparkan bahwasanya tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 
potensi didik agar menjadi manusia yang sempurna (insan kamil), berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, sehingga 
pendidikan tidak hanya untuk melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual saja, akan tetapi juga 
dalam rangka membentuk nilai-nilai kepemimpinan pada anak sebagai pelita bangsa Indonesia. 
i 
 
  Dalam kaitannya tujuan pendidikan di UU Sisdiknas, pendidikan nilai-nilai kepemimpinan 
pertama yang semestinya dibangun dalam diri peserta didik atau santri adalah menjadikan mereka 
sebagai muslim yang mempunyai iman dan taqwa yang sempurna kepada Allah SWT. Hal tersebut 
senada dengan pernyataan Direktoral Jendral pendidikan Islam yang mencanangkan nilai kepemimpinan 
dengan merujuk kepada tokoh utamanya yaitu Nabi Muhammad SAW sebagai tokoh yang paling 
berkarakter (Suyadi, 2013: 7). Kesadaran bagi seorang pemimpin menjadi makhluk yang akan dimintai 
pertanggung jawaban atas apa saja yang dilakukan dalam mengemban tugas sebagai pemimpin. 
Karakter kepemimpinannya akan menjadi kekuatan yang dapat melawan segala hal yang buruk apabila 
santri terpengaruh untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat menjadikan keburukannya. Maka 
nilai dasar inilah yang akan menuntun para santri untuk menjadi insan kamil di dalam kehidupan ini. 
  Kesadaran akan pentingnya internalisasi karakter kepemimpinan santri tersebut, tidak bisa 
lepas dari peran besar pondok pesantren. Telah diketahui dari hasil penelitian bahwa pada usia 6-18 
tahun, kecerdasan otak anak mengalami perkembangan yang sangat pesat dimana seorang anak akan 
mudah dalam menerima, melihat, mengikuti, maupun mendengar segala sesuatu informasi. Semua 
informasi tersebut akan disimpan di dalam otak anak yang mampu bertahan lama daripada selain dari 
umur tersebut. Itulah waktu atau masa yang sangat baik bagi perkembangan fisik, mental maupun 
spiritual. 
  Maka dari hal tersebut, Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) melakukan 
internalisasi karakter kepemimpinan yang terkhusus di dalam nilai-nilai tanggung jawab, kejujuran, 
kedisiplinan, kecerdasan yang diberikan kepada para santri sejak mereka mulai masuk pondok 
pesantren. Dalam pembentukan perilaku seseorang lebih cepat menyerap dari faktor lingkungan 
sekitarnya. Maka lingkungan pondok pesantren mengajarkan dan mendidik segala sesuatu yang baik 
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yang akan mempermudah dalam pembentukan karakter kepemimpinan. Adapun bila lingkungan yang 
buruk berakibat  membentuk perilaku yang negatif.  
  Dengan demikian, Pondok Pesantren Madrosatrul Qur‟an (PPMQ) berusaha mewujudkan 
santri untuk terciptanya pemimpin-pemimpin yang dapat bermanfaat di masyarakat luas. Dan 
pendidikan kepemimpinan yang diberikan di pondok pesantren adalah salah satu upaya dalam 
menangani ataupun mengatasi problem besar dari umat Islam tentang pentingnya internalisasi karakter 
kepemimpinan di zaman modern ini, sehingga ketika para santri kembali kepada masyarakat akan bisa 
menjadi teladan serta berdakwah menebar atau mengajarkan ilmu agama Islam.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang pondok 
pesantren dalam internalisasi karakter kepemimpinan santri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Sedangkan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. (Bogdan 
dan Taylor dalam Moleong , 2014: 4). Kirk dan Miller menggunakan definisi penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung kepada pengamatan 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya 
dan dalam peristilahannya (Moleong, 2014: 4). 
  Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian ini, peneliti ingin 
memahami makna yang mendasar dari tingkah laku partisipan, mendiskripsikan latar dan interaksi yang 
komplek, serta peneliti bisa berkomunikasi secara langsung dengan subyek dan informan, sehingga 
realitas yang terjadi bisa diungkapkan oleh informan secara jelas dan terang dengan didukung oleh 
banyak data yang ada dan tersedia. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis laksanakan di Pondok Pesantren Madosatul Qur‟an (PPMQ) Andong Boyolali. 
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2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan penelitiannya terhitung mulai bulan februari sampai Mei 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek yang dijadikan dalam penelitian ini adalah pimpinan Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
(PPMQ) Andong Boyolali 
2. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah seluruh pengajar (asatidz), dan para santri yang ada di Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) Andong Boyolali 
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Agar memperoleh data yang integratif serta memperhatikan relevansi dengan fokus tujuan, 
maka pelaksanaan penelitian ini menggunakan tiga  teknik pengumpulan data yaitu: (1) observasi 
partisipan (participant observation), (2) wawancara mendalam (indent nterview), (3) studi dokumentasi 
(study document).  
1. Metode Observasi 
  Metode pengumpulan data kualitatif yang sangat sering digunakan adalah observasi. 
Metode observasi yang di lakukan adalah metode observasi partisipasi, yang berguna dalam 
melengkapi dan menguji hasil wawancara yang dberikan oleh informan disebabkan belum 
menyeluruh atau belum mampu menggambarkan segala macam situasi atau bahkan melenceng. 
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Menurut Mardalist (2002: 63), observasi partisipan merupakan karakteristik interaksi sosial antara 
peneliti dengan subyek-subyek peneliti. Dengan kata lain, proses untuk memasuki bagi peneliti 
memasuki latar dengan tujuan untuk melakukan pengamatan tentang bagaimana peristiwa-peristiwa 
dalam latar saling berhubungan, pengamat ikut terlibat dalam kegiatan yang sedang diamatinya. 
  Observasi partisipasi juga menggunakan buku catatan kecil dan alat perekam. Buku catatan 
digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama pengamatan. Sedangkan alat 
perekam digunakan untuk merekam beberapa momen penting  yang relevan dengan fokus penelitian 
dengan penggunaan opbservasi deskriptif (untuk mengetahui gambaran umum dari penelitian). 
  Sedangkan beberapa hal yang harus diamati dalam penelitian yaitu (1) Pembelajaran dalam 
lingkup internalisasi karakter kepemimpinan santri, (2) Kondisi lingkungan pondok pesantren, (3) 
Peran nyata kyai dan para pengurus pondok pesantren dalam internalisasi karakter kepemimpinan 
santri. 
2. Metode Wawancara 
  Wawancara berarti banyak hal atau wawancara memiliki banyak definisi tergantung 
konteksnya. Wawancara adalah teknik utama dalam metodologi kualitatif. Dan wawancara 
digunakan dalam menungkapkan makna yang mendasar dan spesifik. Dalam pengertian wawancara, 
menurut  Lexy J. Moleong (2014: 186), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu seorang pewancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan, dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas  pertanyaan itu. 
Wawancara juga sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 
dasar ketersediaan dan dalam setting alamiyah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan 
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yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Haris Herdiansyah, 2015: 31). 
  Metode wawancara bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data peran-peran pondok 
pesantren dalam internalisasi karakter  kepemimpinan yang dilakukan dengan mewawancarai 
langsung kepada kyai/ pengasuh, para guru (asatidz), ketua organisasi pondok yang berkaitan dalam 
internalisasi karakter kepemimpinan santri di Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) Andong  
Boyolali. 
3. Dokumentasi 
  Menurut Jonathan Sarwono (2006: 225), dokumentasi adalah sarana yang membantu dalam 
penelitian dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 
pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulis  lainnya.  
Senada dengan pendapat diatas, S. Nasution (1992: 85), mengungkapkan bahwa dokumentasi 
merupakan data dalam penelitian yang diperoleh dari sumber-sumber / informasi melalui observasi 
dan wawancara yang berupa buku harian, foto, notulen, rapat, laporan dan lain-lain. 
  Adapun dokumen  yang akan diambil sebagai bahan penelitian seperti a. Data santri, b. Data 
ketenagaan, c. Sarana prasarana, d. Organisasi, e. Manajemen, f. Proses belajar mengajar, g. 
Sejarah berdirinya Pondok Pesantren. 
E. Teknik Keabsahan Data 
  Maksud dari teknik keabsahan data yaitu bagian yang sangat penting dan tidak bisa 
dipisahkan dari penelitian kualitatif karena akan dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu dilakukan 
sebuah teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 
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adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di luar data tersebut untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2014: 330). Adapun 
Norman Denzim (2000: 391) mengemukakan bahwa triangulasi menggunakan empat komponen pokok: 
1. Triangulasi data: penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, contohnya bila 
mewawancarai seseorang dalam posisi status yang berbeda. 
2. Triangulasi investigator : penggunaan beberapa evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi teori : penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan. 
4. Triangulasi metodologis : penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau program unggul.  
  Namun dalam hal yang searah dengan penelitian ini menggunakan triangulasi data dan 
triangulasi metode. Triangulasi data yaitu sumber data dalam suatu kajian, sebagai contohnya 
mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda, membandingkan, serta mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang berbeda dengan fokus yang sama. Dalam penelitian triangulasi data 
ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subjek dan informan. Tujuan triangulasi data ini adalah mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya 
suatu perbedaan. 
  Adapun triangulasi metode yaitu untuk memeriksa keabsahan data dalam melakukan 
penelitian dari suatu masalah, perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian tersebut. Dan di 
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 
data-data tersebut tidak saling bertentangan.  Apabila terdapat suatu perbedaan, maka harus ditelusuri 
perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
  Menurut Lexy J. Moleong (2014 : 280), analisa data adalah proses mencari dan pengurutan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
  Pada prinsipnya analisa data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 
data. Teknik analisa  yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisa data yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (1992: 19-20), mencakup tiga kegiatan yang bersamaan (1) Redaksi data, yaitu 
menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data, (2) Penyajian data, yaitu menemukan pola-
pola hubungan yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan, (3) 
Penarikan kesimpulan/ferivikasi (conclution drawing/ferivication), yaitu membuat pola makna tentang 
peristiwa-peristiwa  yang terjadi. 
1. Reduksi data  
  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan serta membuang yang tidak perlu, mengorganisasi data serta proses.  
  Pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari lapangan. 
Reduksi dara berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti 
menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan informasi lain yang dirasa 
peneliti lebih memahamkan. 
  Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, penfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat 
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ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema  dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
hasil kesimpulan dari peneliti dapat dilaksanakan. 
2. Penyajian data 
  Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan untuk 
menarik dan pengambilan tindakan. Tetapi ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
  Kegiatan analisis pada tahapan yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Analisis  yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk 
menarik kesimpulan sehingga dapat menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip logika, 
mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan baru 
yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. KAJIAN DATA 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an  
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
Ada keunikan dari pondok pesantren dibandingkan dengan lembaga formal, yaitu salah 
satunya dari sejarah berdirinya dimana pada masa itu datang sejumlah santri untuk belajar kepada 
kyai. Dalam proses perkembangannya, para santri benar-benar merasa memiliki tali persaudaraan 
dan adanya ikatan emosional yang kuat antara santri dan kyai. Sehingga telah diketahui bahwa 
santri alumni yang sering silaturahim kepada kyainya menjadikan pondok pesantren memiliki 
jaringan yang luas di masyarakat.  
Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ) resmi berdiri pada tahun 1980 M. Awal mula 
berdirinya PPMQ yaitu dengan kedatangan KH. Chamdani ke dukuh karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali. Beliau sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan utama beliau datang ke dukuh 
karang Joho yaitu untuk berdakwah mengajarkan ajaran Islam kepada masyarakat sekitar 
khususnya. Walaupun beliau tuna netra, tidak melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau 
merupakan seorang kyai yang hafidz ( hafal Al-Qur‟an) dan dipandang sangat mumpuni dalam 
mengajarkan ilmu Al-Qur‟an khususnya (Wawancara Kyai Ulin Nuha, 30 April 2017) 
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Pada awal perjalanan dakwahnya, KH. Chamdani menolak apabila ada seseorang yang 
mondok sebagai santri dan ingin menetap di rumah beliau, karena waktu tersebut KH. Chamdani 
hanya melayani memberikan pengajaran membaca Al-Qur‟an untuk masyarakat sekitar yang 
datang ke rumahnya. Ternyata minat masyarakat untuk mendidik anak-anaknya dalam membaca 
maupun menghafalkan Al-Qur‟an semakin banyak (Dokumentasi sejarah PPMQ, 8 Mei 2017). 
Seiring bertambahnya waktu, KH. Chamdani semakin dikenal oleh masyarakat luas. 
Masyarakat yang merasa dari daerah sekitar maupun daerah luar lainnya yang mendatangi beliau 
dan sering membujuk KH. Chamdani untuk menerima para santri mondok di rumahnya 
(Dokumentasi sejarah PPMQ, 8 Mei 2017). 
Dikarenakan banyak desakan dari masyarakat yang begitu tinggi, maka pada tahun 1980 
KH. Chamdani akhirnya bersedia menerima para santri yang datang dari dalam maupun luar 
daerah untuk mondok di rumahnya. Ketika awal penerimaan santri, KH. Chamdani hanya bersedia 
menerima santri putra saja, dan baru setelah dua tahun kemudian beliau bersedia menerima santri 
putri. Hal tersebut dilakukan oleh beliau setelah mendapatkan dukungan dari masyarakat dan para 
tokoh agama Islam khususnya di kecamatan Andong Boyolali. Di karenakan masyarakat sangat 
membutuhkan pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur‟an, sehingga kedatangan KH. 
Chamdani yang Hafidz Al-Qur‟an disambut positif oleh masyarakat luas (Dokumentasi sejarah 
PPMQ, 8 Mei 2017). 
Dalam penerimaan santri generasi awal, KH. Chamdani mendidiknya di rumah beliau, 
dalam kesehariannya para santri tinggal satu rumah dengan beliau. Seiring berjalannya waktu 
semakin banyak santri yang ingin mondok di rumah beliau sehingga sangat dibutuhkan 
membangun tempat (asrama), maka dibangunlah asrama di belakang rumah beliau. KH. 
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Chamdani juga menerima tanah wakaf dari putra kakeknya (Bp.H. Syamsuddin) yang bernama 
Drs. Munawar seluas 15 x 60 m. Dari tanah yang terletak di belakang rumah beliau di dirikanlah 
sebuah mushola yang dipergunakan para santri untuk melakukan jama‟ah shalat lima waktu, 
mengaji, dan menghafal Al-Qur‟an (Dokumentasi sejarah PPMQ, 8 Mei 2017). 
Sekitar tahun 1400 H (1980 M) pondok tersebut resmi berdiri dan dinamai Pondok 
Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ). Di awal-awal pembelajarannya, PPMQ hanya terfokus 
pada ilmu Al-Qur‟an, namun dalam perkembangannya, PPMQ mengajarkan cabang-cabang ilmu 
agama Islam yang lain seperti Akidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh Nabi, Tajwid, ilmu Tauhid yang 
merujuk pada kitab-kitab klasik (Dokumentasi sejarah PPMQ, 8 Mei 2017). 
b. Letak Geografis Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
Pondok pesantren Madrosatul Qur‟an beralamat di dukuh Karang Joho RT 19/RW 07, 
Mojo, Andong, Boyolali. Secara geografis PPMQ terletak di tengah pemukiman yang tidak terlalu 
padat penduduk. Sebelah barat berbatasan dengan desa Beji, sebelah timur bebatasan dengan desa 
senggrong, batas sebelah utara berdampingan dengan desa Kacangan, dan sebelah selatan 
berbatasan dengan desa Pakel. 
Adapun di desa Mojo terbagi menjadi sembilan dukuh, yaitu Karang Joho, Mojo, 
Magersari, Jaten, Sumber, Ngelo, Kliwonan, Dlingsem dan Tumpang. Dan di dukuh Karang Joho 
inilah cikal bakal tempat berdirinya pondok pesantren Madrosatul Qur‟an. (Dokumentasi profil 
PPMQ, 8 Mei 2017). 
c. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana 
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(Dokumentasi Profil PPMQ, 8 Mei 2017) 
No. Sarana Prasarana Jumlah 
1 Luas tanah 2.500 m
2
 
2 Luas bangunan 1.100 m
2
 
3 Asrama santri putri 8 
4 Asrama santri putra 5 
5 Ruang mengaji 5 
6 Ruang pengurus 4 
7 Kamar mandi santri putra 8 
8 Kamar mandi santri putri 8 
9 Koperasi 1 
10 Ruang administrasi 1 
11 Sumber penerangan PLN 
12 Mushola 1 
13 Dapur 2 
 
d. Struktur Organisasi 
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Struktur Organisasi  
Kepengurusan Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
                         Tahun 2016– 2018 
                (Dokumentasi Profil PPMQ, 8 Mei 2017) 
PENGASUH Kyai Ulin Nuha  
KETUA 1. Suprihatin 
2. Miftahatun Nikmah 
SEKRETARIS 1. Andri Arfiyanto 
2. Laila Yuliana 
BENDAHARA 1. Arifin Nugroho 
2. Zulfaatun Nisa‟ 
SEKSI 
PENDIDIKAN 
1. Abdurrahman Shiddiq 
2. Miftachus Salam 
SEKSI HUMAS 1. Nanang Abdul Aziz N.H. 
2. Mustaqim 
SEKSI KEAMANAN 1. Ridwan Ali 
2. Umi Marfu‟ah 
SEKSI 
KEBERSIHAN 
1. Ilham Muhammad Habib 
2. Andik Darmawan 
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e. Keadaan Santri dan Ustadz 
1) Keadaan santri 
  Pada umumnya para santri yang mondok di PPMQ adalah  memiliki latar belakang 
kehidupan dari desa dan yang sudah tidak mampu lagi melanjutkan sekolah formal karena tidak 
memiliki biaya. Di PPMQ para santrinya ada yang benar-benar fokus dalam mencari ilmu di 
pondok saja, dan ada pula yang mondok sambil sekolah formal (Wawancara ustadz Arifin, 2 
Mei 2017). 
  Santri yang mempunyai tekad serius dalam mengikuti pembelajaran di PPMQ 
memiliki perbedaan yang mencolok daripada santri yang hanya mengikuti pembelajaran tanpa 
adanya keuletan dalam menyerap ilmu. Santri yang sungguh-sungguh menuntut ilmu di PPMQ 
akan bisa mengamalkan secara baik segala ilmu yang telah diserap dari pembelajaran di 
pondok. Sehingga bila santri telah mumpuni dalam keilmuan, maka suatu saat bila kyai 
berhalangan dalam memberikan pembelajaran, dia ditunjuk sebagai pengganto (badal) kyai. 
Seorang santri yang telah mendapatkan ilmu-ilmu di PPMQ, bila kembali ke daerahnya akan 
mengamalkan dan mengajarkannya kepada masyarakat (Wawancara ustadz Arifin, 2 Mei 
2017). 
  Sedangkan santri yang tidak sungguh-sungguh dalam menuntut ilmu di PPMQ, 
maka penyerapan keilmuan yang mereka dapatkan tidaklah seberapa, dan bila kembali ke 
daerahnya maka tidak bisa mendakwahkan dan mengajarkan ilmu dari pondok karena 
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kurangnya pemahaman. Hal tersebut bersumber dari sifat malas yang sering menjangkiti para 
penuntut ilmu di pondok khususnya di PPMQ (Wawancara ustadz Arifin, 2 Mei 2017). 
  Dalam penetapan waktu pulang ke daerahnya, PPMQ memberikan peraturan pada 
para santri untuk waktu pulangnya ketika minimal dua minggu belajar di pondok 
diperbolehkan pulang beberapa hari dan kembali lagi ke pondok. Bila aturan ini dilanggar, 
maka santri akan mendapatkan sanksi atau hukuman misalnya disuruh membersihkan kamar 
mandi, menyapu halaman pondok, menyapu mushola, maupun berlari mengelilingi area 
pondok beberapa kali. Hal tersebut diberikan agar para santri patuh dan tidak meremehkan 
peraturan dari PPMQ agar terwujudnya santri yang mempunyai kualitas keilmuan agama Islam 
yang dapat mengamalkan dan menyebarkan kepada masyarakat luas (Wawancara ustadz 
Rohman, 2 Mei 2017). 
  Jumlah keseluruhan santri PPMQ tahun 2017 adalah 226 santri. Keseluruhan santri 
dengan mukim (tinggal) di PPMQ tanpa ada yang laju dari rumah, dan kesemuanya merupakan 
remaja dari tingkat SMP hingga perguruan tinggi. Dari segi perekonomian, rata-rata santri yang 
mondok di PPMQ adalah dari keluarga yang perekonomiannya menengah ke bawah. Oleh 
sebab itu, PPMQ tidak memungut biaya yang terlalu mahal bagi para santrinya dengan total 
membayar makan per bulan dan listrik sebesar 250.000 saja. 
2) Keadaan ustadz/ustadzah 
  Ustadz/ustadzah di PPMQ berjumlah 14 orang. Semua pengajarnya menetap di 
PPMQ dan belum ada yang menikah/berkeluarga. Mereka ada yang fokus mengajar di pondok 
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saja, adapula yang sambil bekerja di luar lingkungan PPMQ seperti menjadi pengajar di 
sekolah, usaha percetakan, serabutan, dan lain sebagainya. 
       Data Ustadz / Ustadzah Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO. NAMA PENDIDIKAN 
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1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
Abdurrahman Siddiq 
Andri Arfiyanto 
Arifin Nugroho 
Laila Yuliana 
Miftachus Salam 
Muhammad Ilyas 
Mustaqim 
M. Ihsanudin Munif 
Nanang Abdul Aziz N. H. 
Nur Aliana Fitria 
Ridwan Ali 
Robiatul Adawiyah 
Suprihatin 
Wiji Lestari 
Sarjana 
SMA 
SMA 
Sarjana 
SMA 
SMA 
SMP 
Sarjana 
Sarjana 
SMA 
SMA 
SMA 
Sarjana 
SMA 
 
 
f. Runtutan Kegiatan Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
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1) Kegiatan Harian (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
a. Jama‟ah sholat fardlu 
b. Jama‟ah sholat dhuha 
c. Madrasah diniyah sore dan malam 
d. Setoran hafalan Al-Qur‟an ( ba‟da shubuh dan ba‟da maghrib) 
e. Jam belajar dan nderes hafalan Al-Qur‟an 
f. Piket kebersihan pondok 
g. Setoran kitab Safinah dan Al-Jurumiyah  
2) Kegiatan Mingguan (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
a. Pembacaan kitab maulid Dziba‟ atau Simthudduror 
b. Pembacaan kitab manaqib Nurul Burhan Syaikh Abdul Qodir al-Jailani 
c. Pembacaan surat Yasin dan Tahlil setiap hari kamis sore 
d. Pembacaan sholawat Nariyah ba‟da Shubuh hari jum‟at 
e. Ziaroh maqom muassis (pendiri) pondok pada hari kamis sore (santri putra) dan minggu 
pagi (santri putri)  
f. Ro‟an akbar jum‟at pagi  
g. Latihan khitobah (2 minggu sekali) pada hari selasa ba‟da isya‟ 
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3) Kegiatan Bulanan (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
a. Pembacaan kitab maulid simthudduror malam selasa kliwon 
b. Rapat jajaran kepengurusan pondok 
4) Kegiatan Setengah Tahunan (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8  Mei 2017) 
a. Ujian semester ganjil/genap madrasah diniyah 
b. Khotmil kutub dan penerimaan raport 
c. Lomba-lomba (Class Meeting) 
5) Kegiatan Tahunan (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
a. Pengajian akbar Haul/ khotmil Qur‟an 
b. Kilatan bulan Ramadhan 
c. Halal bi Halal dengan Kyai 
d. Pertemuan alumni pondok 
e. Upacara hari kemerdekaan RI 
f. Penerimaan santri baru 
g. Silaturahim ke para masyayikh / habaib 
h. Ziarah maqom masyayikh dan waliyulloh 
6) Kegiatan Ekstra (Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
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a. Pengembangan keterampilan usaha susu kedelai 
b. Pengembangan keterampilan usaha koperasi 
c. Pengembangan keterampilan menjahit 
d. Pengembangan keterampilan usaha telur asin 
e. Pengembangan keterampilan TIK 
g. Kurikulum Pondok Pesantren Mdrosatul Qur‟an  
1) Dasar dan Tujuan Pendidikan di Pondok Pesantren Mdrosatul Qur‟an 
  Dasar pengajaran menghafal di Pondok Pesantren Mdrosatul Qur‟an ini adalah Al-
Qur‟an dan As-Sunnah, karena dari kedua dasar tersebut tercerminlah nilai-nilai ajaran Islam, 
dasar tersebut sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Qamar ayat 22, 
                   
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk pelajaran, Maka Adakah orang 
yang mengambil pelajaran?” (Departemen Agama, 2005: 529). 
  Adapun menghafal Al-Qur‟an merupakan sunnah Rasulullah SAW, dan hukumnya 
fardlu kifayah sedangkan memelihara hafalan dari lupa adalah wajib. Berdasarkan hal tersebut, 
PPMQ berusaha merealisasikan dasar pengajaran Al-Qur‟an pada sumber utamanya, yaitu Al-
Qur‟an dan As-Sunnah (Dokumentasi Kurikulum PPMQ, 8 Mei 2017). 
  Tujuan pendidikan di PPMQ adalah membentuk manusia yang hafal Al-Qur‟an, 
berakhlak mulia, berakidah ahlu sunnah wal jama‟ah, pemahaman ajaran Islam sesuai 
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pemahaman para salafus sholih, mampu mengamalkannya serta membentuk generasi yang 
bermanfaat bagi manusia lainnya (Dokumentasi Profil PPMQ, 8 Mei 2017). 
  Dengan adanya tujuan yang jelas tersebut, PPMQ selalu berusaha membentuk para 
santrinya menjadi para penghafal Al-Qur‟an (Hafidz/Hafidzoh) yang semata-mata hanya 
mengharap mendapatkan ridho dari Allah SWT, dan juga mengukuhkan jiwa raga dengan 
cahaya Al-Qur‟an yang terpancar dari hafalan, pemahaman, dan pengamalan isi kandungan Al-
Qur‟an. 
2) Isi dan Materi Kurikulum pondok pesantren Madrosatul Qur‟an 
  Isi kurikulum pondok PPMQ mengadopsi dari pondok pesantren Al-Muayyad 
Surakarta, karena adanya keterkaitan nasab keilmuan maupun keluarga dari pendiri PPMQ, 
KH. Chamdani. Beliau merupakan salah satu murid KH. Umar Abdul Manan (Pengasuh 
Pondok Al-Muayyad), sehingga sangatlah wajar bila kurikulum yang digunakan di PPMQ 
tidak berbeda jauh dari kurikulum yang digunakan di pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta 
(Wawancara ustadz Andre, 8 Mei 2017). 
  Dalam pengajaran Al-Qur‟an di PPMQ, bagi semua santri wajib mengikuti 
pembelajaran setoran Al-Qur‟an dua kali sehari, yaitu ba‟da sholat shubuh dan ba‟da sholat 
maghrib. Adapun dalam pembagian jenjang kelas, ada tiga tingkatan kelas setoran hafalan Al-
Qur‟an yaitu,  
a. Kelas Juz „Amma, di dalam kelas ini, semua santri wajib mengikuti dan ketika selesai hafal 
juz 30 dan mengafal beberapa surat pilihan, seperti Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi‟ah, 
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Yasin, Ad-Dukhon, dan  As-Sajadah. Dan bila santri telah hafal surat-surat pilihan tersebut, 
baru bisa melanjutkan ke kelas Bin Nadzor.  
b. Kelas Bin Nadzor, dalam kelas ini hanya bagi santri yang sudah hafal Juz „Amma dan surat-
surat pilihan. Kelas Bin Nadzor mengajarkan membaca seluruh surat Al-Qur‟an dengan 
fasih. Dan bila telah selesai (khatam) membaca Al-Qur‟an dengan fasih, maka 
diperbolehkan melanjutkan menghafal Al-Qur‟an dalam kelas Bil Ghoib. 
c. Kelas Bil Ghoib, yaitu akhir dari semua kelas. Di kelas ini ketika santri telah hafal surat Juz 
30 dan surat-surat pilihan, maka selanjutnya baru bisa menghafalkan Al-Qur‟an mulai dari 
juz 1 dengan di sorogan kan kepada Kyai Ulin Nuha (Dokumentasi PPMQ, 8 Mei 2017). 
 
 
No JENJANG TINGKATAN WAKTU 
1 Kelas Juz „Amma Hafal Juz 30 dan surat-
surat pilihan 
14 bulan 
2 Kelas Bin Nadzor Mampu membaca 
keseluruhan sural 
dengan fasih 
22 bulan 
3 Kelas Bil Ghoib Menghafal keseluruhan 
surat-surat Al-Qur‟an 
3 tahun 
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  Adapun dalam mengoptimalkan kualitas keilmuan para santri PPMQ, maka ada 
waktu khusus untuk sorogan kitab setelah menyetorkan hafalan Al-Qur‟an ba‟da maghrib dan 
setelah ba‟da sholat isya‟. Lebih rincinya sebagai berikut,  
(Dokumentasi Kegiatan PPMQ, 8 Mei 2017) 
NO KELAS KEGIATAN 
SETORAN 
WAKTU 
 
 
1 
 
 
AWAL 
 Kitab Safinatun 
Najah 
 
 
 Kitab Maulid Al-
Barzanji 
Ba‟da maghrib 
(setelah setoran 
Al-Qur‟an) 
 
Ba‟da Sholat 
Isya‟ 
 
 
2 
 
 
TSANI 
 Kitab Al-
Jurumiyah 
 
 Kitab Maulid Ad-
Diba‟, Kitab 
Tahlil, Kitab 
Manaqib 
Ba‟da maghrib 
(setelah setoran 
Al-Qur‟an) 
 
Ba‟da Sholat 
Isya‟ 
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3 
 
 
TSALIS 
 Taqrib 
 
 Kitab Maulid 
Simthudduror & 
Burdah, Bilal 
Sholat Jum‟at 
Ba‟da maghrib 
(setelah setoran 
Al-Qur‟an) 
Ba‟da Sholat 
Isya‟ 
 
  Dari berbagai kegiatan diatas, sangat diharapkan para santri mendapatkan berbagai 
ilmu dari setiap kegiatan setoran, dan dapat diamalkan maupun di dakwahkan kepada 
masyarakat luas dikemudian hari. 
3) Metode pengajaran Menghafal Al-Qur‟an 
  Sebagai lembaga pendidikan, PPMQ walaupun dikategorikan sebagai lembaga 
pendidikan tradisional memiliki sistem pengajaran tersendiri yang menjadi ciri khas pengajaran 
yang membedakan dari sistem-sitem pengajaran yang dilakukan di lembaga PPMQ dengan 
pendidikan Formal. 
  Ada beberapa metode pengajaran yang digunakan di PPMQ dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar diantaranya adalah: Sorogan, dan Halaqoh. Metode-metode 
pembelajaran tersebut tentunya belum mewakili keseluruhan dari  metode-metode 
pembelajaran yang ada di pondok. Tetapi setidaknya paling banyak diterapkan di PPMQ. 
i 
 
Berikut adalah gambaran singkat bagaimana penerapan metode tersebut dalam sistem 
pembelajaran santri (Observasi PPMQ, 8 Mei 2017). 
1. Sorogan 
  Sorogan berasal berasal dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti mrnyodorkan, 
sebab setiap santri menyodorkan kitab / hafalannya dihadapan kyai atau pengganti (badal) 
kyai. Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang santri 
berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya. 
Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang murid yang 
bercita-cita menjadi seorang yang alim. Sistem ini memungkinkan seorang kyai/ustadz 
mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam 
menghafal Al-Qur‟an atau membaca kitab kuning. 
  Dalam metode sorogan, santri membaca ayat Al-Qur‟an yang telah ia hafal, 
sementara kyai mendengarkan sambil membetulkan bacaan santri yang salah, sedangkan 
dalam membaca kitab kuning santri membaca kitab dan memberi makna, sementara kyai 
mendengarkan sambil memberi catatan, komentar, atau bimbingan bila diperlukan.  
2. Tartilan 
  Metode Tartilan, dikenal juga dengan ayatan, metode ini bisa ditemukan di pondok 
simbah KH. Arwani Qudus. Metode ini diterapkan kepada para tahfidz (penghafal Al-
Qur‟an), dalam menerapkan metode ini para santri  dikumpulkan pada  suatu tempat dan 
disuruh duduk dengan melingkar, dalam lingkaran tersebut terdapat salah satu ustadz untuk 
memimpin berjalannya proses belajar dengan menggunakan metode ini. 
  Dalam menerapkan metode ini seorang ustadz mengarahkan kepada peserta tartilan 
untuk membaca ayat Al-Qur‟an yang telah dihafal tanpa membuka kitab suci Al-Qur‟an. 
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Dalam membaca hafalan ayat Al-Qur‟an yang telah dikuasai, para santri digilir secara 
merata untuk membaca per-ayat, dan kemudian dilanjutkan oleh santri disebelahnya sesuai 
urutan tempat duduk masing-masing. Hal ini dilakukan terus sambung-menyambung sampai 
batas ayat yang telah ditentukan ustadznya. 
  Santri Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an dalam menghafal Al-qur‟an 
menggunakan tiga macam metode (cara) yakni, Tahsin, tahfidz dan takrir. Ketiga-tiganya 
selalu diterapkan setiap hari oleh santri yang menghafal Al-Qur‟an. Yang dimaksud Tahsin 
yaitu membaguskan bacaan Al-Qur‟an, dalam tahap ini para santri membaca Al-Qu‟an 
dengan melihat mushaf (Bin Nadhor) secara tartil dan dilakukan secara berulang-ulang. 
Kemudian setalah santri mampu membaca dengan lancar dan fasih sesuai dengan tajwidnya 
maka santri tersebut boleh melangkah ke tingkat Tahfidz (Bil Ghoib) yaitu dimana para 
santri dituntut menghafal materi baru yang belum pernah dihafalkannya. Sedangkan takrir 
adalah mengulangi materi yang sudah dihafalnya, metode takrir ini berfungsi untuk menjaga 
hafalan para santri supaya tidak lupa (Wawancara ustadz Suprihatin, 10 Mei 2017). 
4) Evaluasi Pengajaran Menghafal Al-Qur‟an 
  Evaluasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an meliputi dua hal 
yakni, (Dokumentasi PPMQ, 8 Mei 2017). 
1) Evaluasi Harian 
  Yaitu evaluasi yag dilakukan setiap hari ketika para santri menyetorkan 
hafalan dan bacaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an. Untuk mengevaluasi kegiatan belajar di 
Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an, para santri penghafal Al-Qur‟an (Bil Ghoib) 
menyetorkan hafalanya, sedangkan yang Bin Nadzhor menyetorkan ayat-ayat suci Al-
Qur‟an dengan membaca. Jika santri hafal dengan baik, ia dipersilahkan untuk 
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melanjutkan hafalanya, dan bagi Bin Nadzhor yang membacanya sudah baik dan benar 
sesuai dengan ilmu tajwid maka dipersilahkan untuk melanjutkan ke halaman 
berikutnya. 
  Sebaliknya jika santri belum berhasil menghafal ataupun membaca dengan 
baik, santri diharuskan mengulang lagi sampai lancar untuk disetorkan kembali pada 
pertemuan yang akan datang. 
2) Evaluasi 2 Tahunan 
  Yaitu evaluasi yang dilakukan setiap 2 tahun sekali, evaluasi ini biasanya 
diadakan menjelang khataman. Pada evaluasi  2 tahunan ini setiap santri yang telah 
khatam Juz „Amma, Bin Nadzhor dan Bil Ghoib harus mengikuti tes sesuai dengan 
tngkatannya. 
  Untuk para santri yang telah khatam Juz ‟Amma akan disimak hafalannya 
mulai dari surat An-Naba‟ sampai dengan Surat An-Naas dan untuk para santri yang 
khatam Bin Nadzhor maka akan disimak hafalanya surat-surat pilihan, diantaranya surat 
Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-Waqi‟ah, Ad-Dukhon, Yaasin, As-Sajdah. Selain itu para 
santri yang khatam bin Nadzhor akan disuruh membaca ayat-ayat yang telah dipilihkan 
oleh para ustadz. Sedangkan untuk para santri yang telah khatam Bil Ghoib maka harus 
melakukan Sima‟an Al-Qur‟an 30 Juz selama dua hari menjelang Khataman.  
h. Tata Tertib Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
1) Aturan Makro  
a. Setiap santri wajib mengamalkan ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW 
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b. Mematuhi segala ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh jajaranpengurus 
pondok 
c. Menjaga dan memelihara nama baik Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an 
d. Berakhlak mulia 
e. Memiliki tanda anggota santri pondok pesantren (Dokumentasi PPMQ, 8 Mei 2017). 
2) Aturan Mikro 
a. Melaksanakan sholat fardlu dan wirid berjama‟ah di masjid sesuai waktu yang telah 
ditentukan 
b. Berbicara bahasa Arab bagi kelas IV-VI Ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan „Aliyah. 
c. Memakai seragam pondok (Gamis, kopyah, dan imamah putih) pada acara / kegiatan resmi 
pondok, seperti pada waktu sholat, Madrasah Diniyah, menghadiri acara lainnya sebagai 
perwakilan pondok 
d. Mengikuti setiap kegiatan yang telah ditetapkan oleh pondok 
e. Mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetukan 
f. Tidur malam pada pukul 22.00 WIB, dan bangun pada pukul 03.30 WIB (Dokumentasi 
Peraturan PPMQ, 8 Mei 2017) 
3) Ketetapan Larangan 
a. Minum-minuman keras 
i 
 
b. Menkonsumsi obat-obatan terlarang di dalam/luar lingkungan pondok 
c. Menonton ke tempat bioskop, bermain game, atau pertunjukan lainnya tanpa izin pondok 
d. Membawa radio, hp, TapeRecorder, majalah, foto/gambar  yang tidak baik 
e. Membawa senjata tajam atau benda-benda lain yang membahayakan 
f. Mengikuti pelajaran tambahan di luar pondok tanpa izin dari pondok 
g. Keluar dari pintu gerbang pondok tanpa izin pengurus sebelumnya ketika pembelajaran 
h. Mengadakan latihan olah raga diluar waktu yang telah ditentukan 
i. Duduk/nongkrong di warung makanan/minuman 
j. Memasuki kamar santri lain tanpa izin dari yang berhak 
k. Tidur di tempat/ranjang santri lain tanpa izin terlebih dahulu 
l. Membawa/memakai barang santri lain tanpa izin terlebih dahulu 
m. Berbicara buruk dan tidak pantas (Dokumentasi Peraturan PPMQ, 8 Mei 2017) 
4) Sanksi-sanksi 
a. Diberi nasihat/teguran peringatan oleh ustadz/pengurus 
b. Diberikan hukuman/takdzir sesuai dengan kesalahannya 
- Berdiri dibawah terik matahari 
- Dicukur/digundul rambut kepala 
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- Diskors sementara 
- Dicabut hak sebagai santri dan diserahkan kembali kepada kedua orang tuanya 
- Diberhentikan secara tidak hormat/diusir dari pondok (Dokumentasi Peraturan PPMQ, 8 
Mei 2017) 
2. Deskripsi Data 
  Temuan data hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti mengenai internalisasi karakter 
kepemimpinan santri di PPMQ melalui beberapa sifat kepemimpinan, seperti tanggung jawab, 
kedisiplinan, serta berbagai sifat lain yang diberikan kepada santri dan diterapkan di pondok.  
  Menurut ustadz Rohman, para santri di PPMQ akan diajarkan berbagai kegiatan yang 
menanamkan berbagai sifat dalam karakter kepemimpinan seperti disiplin dan bertanggung jawab. 
Tujuan dari semua tersebut untuk mewujudkan santri yang berkualitas menjadi pemimpin dalam 
dirinya sendiri, keluarga, maupun masyarakat (Wawancara ustadz Rohman, 2 Mei 2017) 
  Dalam internalisasi karakter kepemimpinan esensinya adalah penanaman nilai-nilai yang 
positif sama halnya dengan pendidikan karakter. Di dalam diri PPMQ telah dilakukan beberapa 
kegiatan bagi para santrinya dalam  internalisasi karakter kepemimpinan sebagai usaha terbaik 
dari pondok untuk bekal kepada para santrinya.  
1. Internalisasi karakter kepemimpinan dalam kegiatan khitobah 
    Khitobah adalah kegiatan rutin PPMQ setiap hari selasa ba‟da sholat isya‟ yang 
diadakan dua minggu sekali. Tempatnya yaitu di mushola utama PPMQ. Santri putra maupun 
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santri putri berada di dalam mushola dengan pemisah berupa satir (penutup) dari triplek yang 
tingginya satu meter.  
  Petugas khitobah bergantian sesuai dengan jadwal yang telah dibuat para pengurus 
pondok. Tiap acara khitobah, yang menjadi petugas acaranya adalah satu kamar santri yang 
mendapat giliran tiap dua minggunya. Sebelum acaranya dilaksanakan, kamar yang mendapat 
jadwal khitobah melakukan latihan sebelumnya agar penampilan nantinya bisa maksimal dan 
tidak menjadi tertawaan karena kurangnya persiapan sebelumnya. (Observasi PPMQ, 2 Mei 
2017)    
  Di dalam kegiatan khitobah tersebut, ada beberapa santri dari kamar yang 
mendapatkan jadwal untuk bertugas  menjadi MC, penceramah, sholawatan, dan qori‟ 
(tilawah). Sehingga semua santri akan mendapatkan jatah dalam kegiatan khitobah tersebut. 
 
a) Tanggung jawab 
  Dalam kegiatan khitobah, petugas pelaksana khitobah memikul tanggung jawab 
penuh dalam pelaksanaan khitobah, sehingga lancar atau tidaknya kegiatan khitobah 
tergantung pada petugas pelaksananya. Menurut ustadz Rohman bahwa para santri di didik 
untuk selalu menanamkan sifat tanggung jawab di dalam segala aspek kehidupan mereka di 
PPMQ agar menjadi pemimpin bagi diri sendiri khususnya dan memimpin masyarakat pada 
umumnya. Adapun wujudnya di PPMQ ini, mereka diberikan tanggung jawab dalam 
melaksanakan kegiatan khitobah sehingga dapat menjadikan seorang santri memiliki salah 
satu karakter kepemimpinan yaitu sifat tanggung jawab yang berguna bagi dirinya dalam 
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memimpin diri sendiri khususnya dan masyarakat nantinya (Wawancara PPMQ, 2 Mei 
2017).. 
b) Disiplin 
  Ustadz Andre sebagai pengurus yang mengatur kegiatan khitobah menjelaskan 
bahwa segala pembelajaran dan berbagai kegiatan rutin di PPMQ dilaksanakan dengan 
penuh kedisiplinan. Pelaksanaan khitobah melatih kedisiplinan bagi para petugasnya untuk 
menunjukkan seberapa besar keseriusan mereka dalam mengemban tugas dari PPMQ. 
Bukan hanya bagi petugas saja, namun juga melatih kedisiplinan bagi semua santri dalam 
mengikuti kegiatan khitobah agar mendapatkan manfaatnya khususnya di dalam 
internalisasi karakter disiplin bagi para santri sebagai calon pemimpin yang diharapkan 
mampu membawa umat Islam ke cahaya kejayaan dunia hingga akhirat (Wawancara PPMQ, 
2 Mei 2017).  
c) Adil 
  Menurut salah satu santri yang bernama Muhammad Munif, dia menjelaskan bahwa 
dia dan semua santri sangat senang dalam melaksanakan kegiatan khitobah. Apalagi dalam 
pembagian tugas khitobah selalu adil. Sehingga santri dalam melaksanakan tugasnya penuh 
dengan kerelaan, penuh percaya diri disebabkan rasa adil. Misalnya kalau seorang santri 
ketika khitobah mendapat tugas untuk menjadi penceramah maka beberapa bulan 
selanjutnya bila kamarnya mendapat jatah petugas khitobah, santri tersebut bukan menjadi 
penceramah lagi, mungkin mendapat tugas menjadi MC atau tilawah (qori‟) (Wawancara 
PPMQ, 2 Mei 2017). 
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d) Kerja sama 
  Dalam kegiatan khitobah, kerja sama sangat dibutuhkan bagi para petugas pelaksana 
khitobah. Sebagaimana dijelaskan oleh ustadz Rohman bahwa para petugas khitobah tidak 
akan sukses dalam melaksanakan kegiatan khitobah tanpa dilandasi kerja sama tim. Sebab 
hal tersebut yang akan menjadi cerminan baik atau buruknya pelaksanaan khitobah yang 
akan dinilai oleh semua santri maupun pengurus PPMQ. Sehingga kerja sama sangat 
dibutuhkan disamping tanggung jawab dan disiplin (Wawancara PPMQ, 2 Mei 2017). 
2. Internalisasi karakter kepemimpinan dalam piket kebersihan 
    Pelaksanaan piket kebersihan pondok sudah dijadwalkan kepengurusan PPMQ. 
Setiap harinya ada santri satu kamar yang bertugas piket kebersihan. Santri putra yang bertugas 
piket harus membersihkan area pondok putra yaitu mushola, teras pondok, dapur, dan kamar 
mandi. Adapun bagi santri putri, mereka membersihkan pendopo pondok, kamar mandi, dapur, 
teras pondok, dan teras rumah kyai Ulin Nuha. Alat yang digunakan untuk melaksanakan piket 
kebersihan pondok seperti sapu lidi, sapu lantai, pel lantai, sikat, cangkul, tempat sampah, dan 
ekrak sampah (Observasi PPMQ, 8 Mei 2017). 
a) Tanggung Jawab 
  Berdasarkan penuturan dari ustadz Andre bahwa setiap kamar santri putra maupun 
santri putri mendapatkan jadwal piket kebersihan. Bagi ketua kamar dan anggotanya harus 
melaksanakan piket kebersihan dengan sebaik-baiknya. Karena bila diremehkan dan tidak 
dilaksanakan dengan maksimal, maka akan mendapatkan sanksi dari pengurus pondok 
berupa teguran hingga hukuman. Dari hal tersebut, pengurus PPMQ berharap agar semua 
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santri bertanggung jawab terhadap penjadwalan piket kebersihan. Sebab santri yang 
bertanggung jawab dalam kegiatan atau tugas di PPMQ akan terbiasa bertanggung jawab 
kelak bila menjadi pemimpin diri sendiri maupun khalayak ramai (Wawancara PPMQ, 8 
Mei 2017). 
b) Disiplin 
  Pelaksanaan piket kebersihan di PPMQ mengedepankan sifat kedisiplinan, 
maksudnya bagi santri yang bertugas piket harus melaksanakan piket kebersihan sesuai 
aturan dari PPMQ. Dalam hal waktu pelaksanaan, tempat yang harus dibersihkan, hingga 
alat-alat yang harus dipakai, kesemuanya saling melengkapi dan menyempurnakan demi 
terwujudnya lingkugan PPMQ yang bersih dan sehat. Sehingga kedisiplinan sangat 
ditekankan dalam melaksanakan piket kebersihan. Pemimpin akan mudah melakukan segala 
sesuatu dalam kelompok atau organisasinya bila menerapkan sifat kedisiplinan yang tinggi 
(Observasi PPMQ, 8 Mei 2017).   
c) Adil 
  Seorang santri putra bernama Mukhlas Hidayat mengatakan “pelaksanaan piket 
kebersihan dari dulu saya mondok hingga sekarang belum pernah ada masalah. Misalnya 
tentang kurang adilnya ketua kamar dalam membagi tugas bersih-bersih bagi anggotanya. 
Sebab dalam pembagian tugas bersih-bersih, ketua kamar akan membagi beberapa tugas 
tempat untuk dibersihkan bersama, kadang juga dengan sistem rolling atau giliran 
(Wawancara PPMQ, 8 Mei 2017)  
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  Adapun cermin sifat keadilan dalam piket kebersihan ini ketika ketua kamar sebagai 
tokoh sentral membagi tugas-tugas anggota kamarnya seperti bagian membersihkan teras 
pondok, mushola, dapur, dan kamar mandi dan dengan menggunakan alat-alat yang telah 
tersedia (Observasi, 8 Mei 2017). 
  Senada dengan hal tersebut, menurut penjelasan ustadz Arifin bahwa pelaksanaan 
piket kebersihan mempunyai tujuan dalam internalisasi karakter kepemimpinan khususnya 
dalam penerapan sifat keadilan antar anggota dalam kerjasama tim. Dengan tokoh utamanya 
yaitu ketua kamar sebagai pemegang keadilan bagi anggota-anggotanya (Wawancara 
PPMQ, 8 Mei 2017). 
d) Kerja Sama 
  Dalam semua pelaksanaan kegiatan rutin di PPMQ membutuhkan kerja sama. 
Begitu pula dengan pelaksanaan piket kebersihan bagi tiap kamar. Kerja sama antara ketua 
kamar dengan anggota-anggotanya yang yang diharapkan akan menghasilkan tercapainya 
lingkungan PPMQ yang bersih, nyaman, dan sehat. 
 
  Selaras dari beberapa hal tersebut, ustadz Andre menjelaskan bahwa dalam 
menginternalisasi karakter kepemimpinan bagi para santri di PPMQ dengan diberikannya 
berbagai kegiatan yang mengandung salah satu sifat pemimpin yaitu mampu bekerja sama 
dengan anggotanya. Maka dengan adanya piket kebersihan ini diharapkan para santri 
mampu bekerja sama dengan semua santri kamarnya untuk melaksanakan kegiatan piket 
kebersihan. Dengan melatih kerja sama tersebut di PPMQ, diharapkan dapat melahirkan 
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para pemimpin yang berkualitas bagi agama dan bangsa di NKRI ini (Wawancara PPMQ, 8 
Mei 2017). 
3. Internalisasi karakter kepemimpinan dalam pengembangan usaha susu kedelai 
    PPMQ sangat berperan banyak dalam membentuk para santriya memiliki 
kepribadian luhur, akhlakul karimah, dan berilmu agama yang mumpuni. Akan tetapi PPMQ 
juga tidak lupa untuk membentuk para santri memiliki karakter kepemimpinan sebagai bekal 
hidup di masyarakat kelak. Salah satunya wujud internalisasi karakter kepemimpinan santri di 
PPMQ yaitu melalui pengembangan usaha susu kedelai. 
    Usaha susu kedelai di PPMQ digagas pertama kali olek kyai Ulin Nuha. Beberapa 
pengurus seperti ustadz Salam dan ustadz Ridwan ditunjuk kyai Ulin Nuha untuk memulai 
merintis usaha susu kedelai di PPMQ dengan modal usaha dari beliau. Selanjutnya usaha 
dijalankan bersama beberapa santri putra yang telah diseleksi olh pengurus dalam usaha 
tersebut. Produksi susu kedelai dimulai dari jam 3 pagi hingga selesai jam 5.30 pagi. Susu 
kedelai dijual ke beberapa pelanggan di daerah Mojo dan di titipkan ke beberapa warung 
makan dan kantin sekolahan. Produksi susu kedelai sewaktu-waktu bisa libur beberapa hari bila 
ada suatu kegiatan atau acara di PPMQ seperti Haul Muasis PPMQ, khotmil Qur‟an, dan lain 
sebagainya (Observasi PPMQ, 3 Mei 2017). 
a) Tanggung Jawab 
  Ustadz Salam memberikan penjelasan bahwa dengan adanya pengembangan usaha 
susu kedelai di bawah PPMQ ini memberikan satu tujuan inti, yaitu menjalankan amanah 
atau tanggung jawab atas pemberian modal usaha dari kyai Ulin Nuha. Sehingga dengan 
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adanya penanaman sifat tanggung jawab dalam menjalankan usaha susu kedelai ini akan 
membentuk jiwa kepemimpinan bagi pengurus dan para santri di PPMQ ini. Sebab bukan 
hanya beberapa pengurus yang menjalankan usaha ini, akan tetapi beberapa santri yang 
mempunyai etos kerja dan tanggung jawab tinggi yang ikut dalam pengembangan dan 
menjalankan usaha susu kedelai ini. Kegiatan ini yang menjadi cermin bagi internalisasi 
sifat tanggung jawab bagi calon pemimpin umat kelak (Wawancara PPMQ, 3 Mei 2017).  
b) Disiplin 
  Menurut penuturan dari ustadz Ridwan, dalam produksi susu kedelai yang sangat di 
tekankan adalah kedisiplinan. Sebab tanpa kedisiplinan dalam produksi, maka hasilnya tidak 
akan memuaskan dan dapat berdampak negatif. Misalnya dalam penerapan kedisiplinan 
yaitu ketika jam 3 pagi harus dimulai proses produksi hingga jam 5.30 selesai dikemas 
dalam plastik. Sebab bila telat setengah jam saja, akibatnya akan berdampak terhadap hasil 
penjualan susu kedelai. Maka dari itu, kedisiplinan para santri dan pengurus dalam produksi 
sangat ditekankan penuh mengingat bahwa kedisiplinan merupakan pondasi bagi para 
pemimpin diri sendiri maupun anggota yg dipimpin nantinya (Wawancara PPMQ, 3 Mei 
2017).   
  Senada dengan hal tersebut, ustadz Rohman juga menjelaskan bahwa dalam 
produksi susu kedelai yang paling ditekankan adalah kedisiplinan kerja. Santri di didik dan 
dilatih untuk mempunyai sifat kedisiplinan khususnya dalam mengemban amanat PPMQ 
ini. Sehingga diharapkan para santri tersebut akan menjadi seorang pemimpin dengan jiwa 
kedisiplinan yang tinggi dan mampu memimpin anggotanya menuju gerbang kemulyaan 
(Wawancara PPMQ, 3 Mei 2017).  
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c) Kerja Sama  
  Setiap usaha apapun membutuhkan kerja sama. Begitu pula dengan produksi susu 
kedelai di PPMQ sangat ditekankan dalam aspek kerja sama antar anggota. Karena dengan 
adanya kerja sama dalam produksi susu kedelai, akan memudahkan produksi dan hasil 
produk susu kedelai menjadi maksimal dengan banyak diminati konsumen dari anak-anak 
hingga orang tua. Sudah diketahui bahwa kerja sama merupakan salah satu sifat yang 
penting dimiliki bagi pemimpin dalam menjalankan roda kepemimpinannya (Observasi 
PPMQ, 3 Mei 2017)   
4. Internalisasi karakter kepemimpinan dalam sholat berjama‟ah 
    Internalisasi karakter kepemimpinan bagi  santri di PPMQ selalu terselip dalam 
berbagai kegiatan, salah satunya yaitu dalam pelaksanaan sholat berjama‟ah. Bagi santri putra 
maupun putri PPMQ diwajibkan untuk selalu melaksanakan sholat berjama‟ah di mushola. 
Sebab dengan penekanan sholat berjama‟ah, para santri lambat laun akan memiliki berbagai 
sifat atau karakter kepemimpinan seperti tanggung jawab dan disiplin. 
a) Tanggung jawab 
  Ustadz Suprihatin menjelaskan bahwa salah satu internalisasi karakter 
kepemimpinan di dalam sholat berjamaah adalah menanamkan sifat tanggung jawab. 
Maksudnya tanggung jawab diri sendiri khususnya dalam melaksanakan perintah Allah 
SWT dan Rasul SAW. Karena seorang pemimpin akan mencapai kejayaan bila patuh atas 
apapun yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul SAW. Adapun bila santri mempunyai 
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sifat tanggung jawab terhadap pelaksanaan syariat Islam khususnya dalam pelaksanaan 
sholat berjamaah, maka dia akan bisa mengajak keluarga maupun masyarakat agar 
menjalankan syariat sholat berjama‟ah. Dari hal tersebut, santri bisa menjadi pemimpin 
yang telah mengajarkan suri tauladan mulia bagi para anggota yang di pimpinnya 
(Wawancara PPMQ, 10 Mei 2017). 
b) Disiplin 
  Salah satu karakter kepemimpinan yang ditanamkan PPMQ dalam pelaksanaan 
sholat berjama‟ah adalah sifat kediisplinan. Para santri ditekankan untuk selalu tepat waktu 
dalam sholat berjama‟ah tanpa adanya keterlambatan. Adapun bila ada santri yang malas-
malasan dalam sholat jama‟ah di mushola, maka pengurus akan menegurnya agar sifat 
kedisiplinan dapat tertanam kuat para kepada seluruh santri PPMQ. Sedangkan yang 
menjadi imam sholat adalah salah satu pengurus, tetapi kadang juga santri senior disuruh 
pengurus untuk mengimami dengan tujuan mencetak kader-kader pemimpin umat yang 
mempunyai ilmu dan mental sekeras baja (Observasi PPMQ, 10 Mei 2017). 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
    Pondok Pesantren Madrosatul Qur‟an (PPMQ)  merupakan pondok pesantren salafiyah 
yang berdiri resmi pada tahun 1980 M. PPMQ mempunyai peranan penting dalam internalisasi karakter 
kepemimpinan santri, diantara internalisasi karakter kepemimpinan santri yaitu :  
1. Jajaran kepengurusan santri di PPMQ merupakan salah satu pusat dalam internalisasi karakter 
kepemimpinan santri, yang mana menjadi pengurus PPMQ akan membangun jiwa kepemimpinan 
yang displin, tanggung jawab, adil, dan kerja sama. 
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2. Berbagai kegiatan yang ada di PPMQ seperti kegiatan khitobah, piket kebersihan, usaha susu kedelai, 
sholat berjama‟ah, yasinan, sholawatan, manaqiban, dan kegiatan lain sebagainya merupakan aplikasi 
dari misi PPMQ yang ingin memberikan bekal dalam kehidupan yang lebih nyata agar santri bisa 
menjadi pemimpin umat “siap memimpin dan siap dipimpin”. 
3. Internalisasi karakter kepemimpinan santri antara lain, 
a. Kepemimpinan yang dapat merubah dirinya kepada hal yang positif, sehingga memunculkan sifat 
tanggung jawab pada diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 
b. Kepemimpinan terhadap diri sendiri, yang mana santri dilatih untuk mempunyai jiwa 
kepemimpinan,  mampu berorganisasi dalam skala mikro, misalnya dalam bekerja sama satu 
kamar. Sehingga dari tahapan tersebut akan tertanam pada diri santri kepada jiwa yang bisa 
bekerja sama dengan tim, disiplin, dan tanggung jawab. 
c. Kepemimpinan yang berkaitan dengan masyarakat, santri dibiasakan bersosialisasi dan bergaul 
dengan orang lain, memahami hak dan kewajiban sesama umat Islam, dan menjunjung tinggi rasa 
toleransi antar umat beragama. 
d. Internalisasi karakter yang berorientasi pada nilai-nilai kepemimpinan, yaitu disiplin, bertanggung 
jawab, adil, dan kerja sama. 
e. Metode yang digunakan, metode internalisasi karakter kepemimpinan yang efektif dalam 
kehidupan di PPMQ yaitu keteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan berperilaku baik sebagai 
pembangun jiwa yang baik pula, nasihat yang membangun, dan hukuman dalam menegakkan 
kedisiplinan.. 
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    Adapun internalisasi karakter kepemimpinan santri di PPMQ sudah baik, karena dengan 
adanya berbagai upaya diatas, bisa membentuk pemimpin umat yang unggul,berkualitas dan sesuai 
dengan kondisi zaman. Namun dari hasil yang akan dicapai dan serta cara internalisasi karakter 
kepemimpinan santri perlu sekali untuk ditingkatkan, agar bukan hanya beberapa santri terbentuk jiwa 
kepemimpinan, akan tetapi diharapkan semua santri memiliki jiwa kepemimpinan yang akan menjadi 
pengokoh dan perubahan yang baik dalam lingkup Islam khususnya, dan lingkup masyarakat luas pada 
umumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
   Internalisasi karakter kepemimpinan santri yang dimaksud adalah usaha pendidik dalam 
menanamkan sikap maupun karakter kepemimpinan. Dari hal tersebut, internalisasi karakter 
kepemimpinan yang dilakukan PPMQ adalah penjabaran  dari tujuan pendidikan PPMQ. Adapun dari 
hasil penelitian di PPMQ dalam internalisasi karakter kepemimpinan yaitu sebagai berikut, 
1. Peran PPMQ dalam internalisasi karakter kepemimpinan yang berorientasi pada nilai-nilai 
kepemimpinan, yaitu disiplin, bertanggung jawab, adil, dan kerja sama. 
2. Usaha PPMQ dalam internalisasi karakter kepemimpinan melalui berbagai kegiatan yang ada di 
PPMQ seperti diadakannya khitobah, piket kebersihan, yasinan, usaha susu kedelai, sholat 
berjama‟ah, sholawatan, manaqiban, dan kegiatan lain sebagainya merupakan aplikasi dari misi 
PPMQ yang ingin memberikan bekal dalam kehidupan yang lebih nyata agar santri bisa menjadi 
pemimpin umat “siap memimpin dan siap dipimpin”. 
3. Metode internalisasi karakter kepemimpinan yang efektif dalam kehidupan di PPMQ yaitu 
keteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan berperilaku baik sebagai pembangun jiwa yang baik 
pula, nasihat yang membangun, dan hukuman dalam menegakkan kedisiplinan.. 
 
B. Saran-Saran 
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   Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka ada beberapa saran yang 
peneliti berikan diantaranya yaitu, 
1. Internalisasi karakter kepemimpinan sebaiknya ditekankan kepada seluruh santri, agar semua santri 
tertanam jiwa kepemimpinan yang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi dirinya maupun orang 
lain.  
2. PPMQ harus membangun relasi yang kuat dan erat kepada orang tua santri, sehingga internalisasi 
karakter kepemimpinan ini tidak hanya di dapatkan santri ketika masa mondok saja, akan tetapi juga 
di lingkungan keluarga. Sehingga ketika santri sudah kembali ke keluarga akan bisa memberikan 
perubahan yang positif di dalam masyarakat. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Rumusa
n 
Masalah 
Pertanyaan Peneliti Pedoman Alat Pengumpulan Data Informan 
Bagaima
na 
internalis
asi 
karakter 
kepemim
pinan 
santri di 
Pondok 
Pesantre
n 
Madrosat
ul 
Qur‟an 
(PPMQ) 
1) Bagaimana 
internalisasi 
karakter 
kepemimpinan 
santri di PPMQ 
Kegiatan apa saja 
yang dilakukan 
dalam internalisasi 
karakter 
kepemimpinan 
Wawancara dan observasi Pengurus 
2) Bagaimana 
perkembangan 
karakter 
kepemimpinan dari 
hasil internalisasi 
karakter 
kepemimpinan di 
PPMQ  
Perkembangan 
karakter 
kepemimpinan 
dalam kegiatan 
sehari-hari di PPMQ 
Wawancara Pengurus 
3) Wujud internalisasi 
karakter 
kepemimpinan   
Pelaksanaan 
kegiatan rutin, piket 
kebersihan, khitobah 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi  
Pengurus 
4) Bagaimana 
pelaksanaan 
evaluasi 
Pelaksanaan 
kegiatan dan hasil 
pembelajaran 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi Pengurus 
 
 
i 
 
FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal   : Minggu/ 30 April 2017 
Waktu            : 09.30 – 11.30 WIB  
Tempat           : Ruang tamu wali santri 
Narasumber    : Kyai Ulin Nuha  
Topik              : Sejarah PPMQ 
 
Pukul 09.30 WIB saya berangkat dari kos di kartosuro menuju PPMQ dengan mengendarai sepeda 
motor. Dan sampai di pondok pukul 10.15 WIB yang langsung disambut oleh ustadz Andre dan ustadz 
Ahyani. Mereka mempersilahkan saya untuk istirahat sebentar di ruang kepengurusan sebelum diajak 
bertemu dengan kyai Ulin Nuha. Sekitar 15 menit istirahat, saya dipersilahkan bertemu dengan kyai Ulin 
Nuha yang kebetulan beliau sedang tidak ada acara atau keperluan lain. Kemudian saya berjalan ke rumah 
beliau yang sederhana, berada di sebelah utara pondok putri.  
“Assalamu‟alaikum abah” Ucap saya tiga kali di depan pintu rumah beliau, kemudian abah berjalan 
dari dalam rumah dengan menjawab salam saya dan dengan senyum yang khas dari beliau. Saya 
dipersilahkan duduk di ruang wali santri yang berada di sebelah barat rumah beliau. 
Setelah saya duduk di ruang tamu bersama beliau, beliau menanyakan kabar saya, dan saya jawab 
“Alhamdulillah sehat wal afiyat abah”. Setelah itu saya memberikan beberapa pertanyaan mengenai 
sejarah berdirinya PPMQ. Kemudian kyai Ulin Nuha menjelaskan asal mula atau berdirinya PPMQ 
tersebut kepada saya dengan tutur kata yang lembut danmudah dipahami. 
”Iya kang Amin, saya akan menjelaskan sejarah singkat berdirinya PPMQ ini sebab saya juga ada 
keperluan masalah pembangunan di pondok sekarang. PPMQ resmi berdiri pada tahun 1980 M. Awal mula 
berdirinya PPMQ yaitu dengan kedatangan KH. Chamdani ke dukuh karang Joho, Mojo, Andong, 
Boyolali. Beliau sebenarnya berasal dari kota Surakarta. Tujuan utama beliau datang ke dukuh karang Joho 
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yaitu untuk berdakwah mengajarkan ajaran Islam kepada masyarakat sekitar khususnya. Walaupun beliau 
tuna netra, tidak melemahkan dalam semangat berdakwah. Beliau merupakan seorang kyai yang hafidz ( 
hafal Al-Qur‟an) dan dipandang sangat mumpuni dalam mengajarkan ilmu Al-Qur‟an khususnya.”. 
Sekitar tahun 1400 H (1980 M) pondok tersebut resmi berdiri dan dinamai Pondok Pesantren 
Madrosatul Qur‟an (PPMQ). Di awal-awal pembelajarannya, PPMQ hanya terfokus pada ilmu Al-Qur‟an, 
namun dalam perkembangannya, PPMQ mengajarkan cabang-cabang ilmu agama Islam yang lain seperti 
Akidah, Akhlak, Fiqh, Tarikh Nabi, Tajwid, ilmu Tauhid yang merujuk pada kitab-kitab klasik. 
Setelah beliau menjelaskan secara singkat sejarah PPMQ, beliau terpaksa harus pamit pergi karena 
ada beberapa urusan dari pembangunan di pondok pesantren. Selanjutnya saya juga pamit kepada beliau 
dan saya kembali ke ruang kepengurusan PPMQ karena ransel saya taruh di ruang tersebut. Setelah ambil 
ransel, saya pamit dan berjabat tangan kepada ustadz Andre, ustadz Rohman, ustadz Arifin, dan ustadz 
Ahyani yang sedang berada di kamar tersebut.  
Kemudian saya balik ke Sragen untuk mengunjungi kerabat dan saudara disana dengan waktu 
tempun menggunakan sepeda motor dari PPMQ ke Sragen sekitar 45 menit.  
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FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal   : Selasa/ 2 Mei 2017 
Waktu            : 06.00 – 22.00 WIB 
Tempat           : Mushola utama 
Narasumber    : Ustadz Rohman, ustadz Andre, dan Munif 
Topik              : Wawancara dan observasi kegiatan khitobah 
Pada hari kedua saya melakukan penelitian di PPMQ, saya berangkat pada pukul 06.00 dari kos di 
kartosuro dengan mengendarai sepeda motor. Sampai di PPMQ sekitar pukul 06.45 dengan waktu  tempuh 
kartosuro – kacangan 45 menit dan dengan kecepatan 50 km/jam. Setelah sampai pondok, saya melihat ada 
beberapa santri yang sedang membersihkan halaman pondok pesantren, mushola, kamar mandi, dapur, dan 
bagian-bagian pondok lainnya.  
Saya langsung menuju ke ruang kepengurusan PPMQ, tujuan saya di hari kedua dalam penelitian 
ini untuk mewawancarai ustadz Rohman dan observasi kegiatan khitobah. Alhamdulillah ustadz Rohman 
di dalam ruang kepengurusan dan sedang bersantai. Langsung saja saya mengungkapkan maksud 
kedatangan saya pagi-pagi ke pondok untuk mewawancarai beliau, kemudian beliau mengajak saya ke 
serambi mushola utama katanya agar lebih santai.  
“Maaf ustadz, saya mau bertanya tentang bagaimana upaya internalisasi karakter kepemimpinan 
santri yang dilakukan oleh PPMQ disini ?” 
Selanjutnya ustadz Rohman menjawab dengan bahasa yang santai, “Ada beberapa kegiatan di 
PPMQ yang dijadikan sebagai acuan dalam internalisasi karakter kepemimpinan bagi santri. Contohnya 
kegiatan khitobah nanti malam, para santri diberikan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan 
khitobah sehingga dapat menjadikan seorang santri memiliki salah satu karakter kepemimpinan yaitu sifat 
tanggung jawab yang berguna bagi dirinya dalam memimpin diri sendiri khususnya dan masyarakat 
nantinya”. 
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Setelah selesai mewawancarai ustadz Rohman, saya melakukan beberapa wawancara kepada ustadz 
dan santri masalah beberapa kegiatan yang menjadi wujud nyata peran PPMQ dalam internalisasi karakter 
kepemimpinan bagi para santrinya. Selanjutnya saya berkeliling melihat sudut-sudut PPMQ khususnya 
asrama putra, dan bercengkrama bersama para santri yang penuh dengan humor dan canda. Para santri dari 
berbagai daerah asal, yaitu Purwodadi, Sragen, Boyolali, Karanganyar, Semarang, dan berbagai daerah 
lainnya.  
Setelah ba‟da sholat isya‟, para santri mempersiapkan tempat di mushala utama untuk kegiatan 
rutin khitobah. Yang mendapat jadwal melaksanakan kegiatan khitobah pada saat itu yaitu kamar 4 putra. 
Ada MC, penceramah, grup sholawatan, dan tilawah (qori‟). Kegiatan cukup meriah, dengan adanya 
beberapa hal yang menyenangkan, seperti humor dari penceramah sampai MC yang salah dalam 
membacakan runtutan acaranya.  
Selain dari hal tersebut, perwakilan pengurus memberi nasihat kepada para santri untuk selalu 
membentuk dalam diri beberapa sifat kepemimpinan, seperti tanggung jawab menjadi santri, meningkatkan 
kedisiplinan, kasih sayang dan empati kepada sesama santri khususnya dan kepada masyarakat luas. 
Setelah acara selesai pukul 22.00, para santri bubar dan kembali ke kamarnya masing-masing. Saya 
menginap di ruang kepengurusan sebab sudah larut malam dan besok paginya pukul 03.00 WIB saya akan 
melakukan observasi produksi susu kedelai di dapur PPMQ. 
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FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal   : Senin/ 8 Mei 2017 
Waktu            : 06.00 – 10.00 WIB 
Tempat           : Ruang kepengurusan, mushola 
Narasumber    : Ustadz Andre 
Topik              : Wawancara dan observasi 
Saya berangkat pada pukul 06.00 dari kos di kartosuro dengan mengendarai sepeda motor. Sampai 
di PPMQ sekitar pukul 06.45 dan saya melihat beberapa santri menyapu di halaman pondok, serambi 
mushola, dan di dapur.  
Saya langsung mencari ustadz Andre untuk wawancara, observasi, dan meminta dokumen PPMQ 
yang saya butuhkan. Beliau sedang minum kopi di sebelah selatan mushola, dan saya bertanya perihal 
beberapa santri yang sedang menyapu halaman. 
Ternyata mereka sedang melaksanakan piket kebersihan pondok yang sudah dijadwalkan 
kepengurusan PPMQ. Setiap harinya ada santri satu kamar yang bertugas piket kebersihan. Santri putra 
yang bertugas piket harus membersihkan area pondok putra yaitu mushola, teras pondok, dapur, dan kamar 
mandi. Adapun bagi santri putri, mereka membersihkan pendopo pondok, kamar mandi, dapur, teras 
pondok, dan teras rumah kyai Ulin Nuha. Alat yang digunakan untuk melaksanakan piket kebersihan 
pondok seperti sapu lidi, sapu lantai, pel lantai, sikat, cangkul, tempat sampah, dan ekrak sampah. 
Saya bertanya tentang wujud nyata internalisasi karakter kepemimpinan bagi para santri yang 
dilakukan oleh PPMQ. Selanjutnya ustadz Andre menjelaskan bahwa piket kebersihan adalah sebagian dari 
internalisasi karakter kepemimpinan di PPMQ. Setiap kamar santri putra maupun santri putri mendapatkan 
jadwal piket kebersihan. Bagi ketua kamar dan anggotanya harus melaksanakan piket kebersihan dengan 
sebaik-baiknya. Karena bila diremehkan dan tidak dilaksanakan dengan maksimal, maka akan 
mendapatkan sanksi dari pengurus pondok berupa teguran hingga hukuman. Dari hal tersebut, pengurus 
PPMQ berharap agar semua santri bertanggung jawab terhadap penjadwalan piket kebersihan. Sebab santri 
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yang bertanggung jawab dalam kegiatan atau tugas di PPMQ akan terbiasa bertanggung jawab kelak bila 
menjadi pemimpin diri sendiri maupun khalayak ramai. 
Peneliti juga meminta beberapa dokumen berbentuk soft file masalah sejarah PPMQ, profil PPMQ, 
sarana prasarana, struktur organisasi, data ustadz/ustadzah, kegiatan rutin dan lain sebagainya. Selanjutnya 
saya pamit izin kembali ke Kartasura untuk memenuhi beberapa urusan pribadi. 
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FIELD NOTE 
 
Hari/Tanggal   : Rabu/ 10 Mei 2017 
Waktu            :  09.00-17.00 WIB 
Tempat           : Ruang kepengurusan, mushola 
Narasumber    : Ustadz Suprihatin 
Topik              : Wawancara dan observasi 
 
Saya berangkat ke PPMQ pukul 08.00 WIB. Setelah sampai saya langsung memarkirkan motor dan 
berjalan menuju ruang kepengurusan untuk mewawancarai ustadz Supri yang sebelumnya sudah ada janji 
terlebih dahulu. 
Assalamu‟alaukum” salam saya ketika sampai di depan pitu ruang kepengurusan. 
Wa‟alaykumsalam wr.wb. monggo masuk mas Amin” jawab ustadz Rohman. 
Dikarenakan ustadz Supri sedang keluar PPMQ, saya harus menunggu di ruang tersebut hingga 
hampir setengah jam. 
Ketika ustadz Supri datang, beliau duduk sebentar, terus mempersilahkan saya untuk bertanya 
mengenai internalisasi karakter kepemimpinan.  
“Apakah ada kegiatan yang menanamkan sifat/karakter kepemimpinan selain dari kegiatan 
khitobah dan lainnya ustadz ?” Tanya saya. 
“Ada mas Amin, terwujud dalam sholat berjama‟ah. Internalisasi karakter kepemimpinan di dalam 
sholat berjamaah adalah menanamkan sifat tanggung jawab. Maksudnya tanggung jawab diri sendiri 
khususnya dalam melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasul SAW. Karena seorang pemimpin akan 
mencapai kejayaan bila patuh atas apapun yang diperintahkan Allah SWT dan Rasul SAW. Adapun bila 
santri mempunyai sifat tanggung jawab terhadap pelaksanaan syariat Islam khususnya dalam pelaksanaan 
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sholat berjamaah, maka dia akan bisa mengajak keluarga maupun masyarakat agar menjalankan syariat 
sholat berjama‟ah. Dari hal tersebut, santri bisa menjadi pemimpin yang telah mengajarkan suri tauladan 
mulia bagi para anggota yang di pimpinnya” jawab ustadz Supri. 
Setelah  wawancara selesai, saya melakukan penelitian sholat berjama‟ah dhuhur dan ashar. 
Selanjutnya saya kembali ke kos di Kartosuro. 
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FIELD NOTE  
 
Hari/Tanggal   : Rabu/ 3 Mei 2017 
Waktu            :  03.00–07.00 WIB 
Tempat           : Dapur 
Narasumber    : Ustadz Salam, ustadz Ridwan 
Topik              : Wawancara dan observasi usaha susu kedelai 
Pada pagi-pagi jam 03.00 WIB, saya bangun untuk melaksanankan penelitian tentang usaha susu 
kedelai yang dilakukan oleh ustadz Salam, ustadz Ridwan, dan beberapa santri. Setelah cuci muka saya 
langsung ke dapur sebagai tempat produksi susu kedelai.  
“Assalamu‟alaykum yaa ustadz, kaifa haaluk ?” saya memberikan salam. 
“Wa‟alaykumsalam wr.wb. mas Amin ana bikhoir wal hamdulillah, monggo silahkan masuk” jawab ustadz 
Salam. 
Ketika saya datang, kebetulan ustadz Salam sedang menunggu kedelai yang direbus sekitar satu 
jam. Maka saya meminta waktu sebentar untuk mewawancarai beliau masalah usaha susu kedelai tersebut. 
“Ustadz, apakah usaha susu kedelai ini juga termasuk bagian dari internalisasi karakter kepemimpinan bagi 
santri ? karena disini mereka para santri juga diajarkan kegiatan yang menanamkan kedisiplinan dan 
tanggung jawab ?” Tanya saya.  
“Iya mas amin, usaha susu kedelai ini merupakan salah satu wujud PPMQ dalam upaya memasukkan sifat-
sifat kepemimpinan bagi mereka. Usaha susu kedelai merupakan wujud menjalankan amanah atau 
tanggung jawab atas pemberian modal usaha dari kyai Ulin Nuha. Sehingga dengan adanya penanaman 
sifat tanggung jawab dalam menjalankan usaha susu kedelai ini akan membentuk jiwa kepemimpinan bagi 
pengurus dan para santri di PPMQ ini. Sebab bukan hanya beberapa pengurus yang menjalankan usaha ini, 
akan tetapi beberapa santri yang mempunyai etos kerja dan tanggung jawab tinggi yang ikut dalam 
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pengembangan dan menjalankan usaha susu kedelai ini. Kegiatan ini yang menjadi cermin bagi 
internalisasi sifat tanggung jawab bagi calon pemimpin umat kelak” jawab ustadz Salam. 
Selanjutnya saya melihat beberapa tahapan produksi susu kedelai. Ketika adzan sholat shubuh 
berkumandang, saya bergegas mengambil air wudhu untuk persiapan sholat berjama‟ah bersama para 
santri di mushola.  
Setelah sholat shubuh saya kembali ke dapur, disana sudah ada ustadz Ridwan, ustadz Salam dan 
Udin. Maka saya memanfaatkan waktu singkat untuk mengamati setiap proses produksi susu kedelai. Pada 
pukul 07.00 WIB, saya ijin pulang ke kos di Kartasura.  
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